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Kecerdasan atau intelejensi yang dimiliki seseorang merupakan suatu
potensi yang dibawa dari pertama kali mereka dilahirkan. Akan tetapi
perkembangan kecerdasan atau intelejensi itu didapatkan seseorang seiring
perkembangannya dalam kehidupan. Jika membicarakan kecerdasan, maka
tidak terlepas dari proses pembelajaran.
Kecerdasan sangat penting bagi kehidupan seseorang, karena tanpa
kecerdasan tersebut, seseorang tidak akan mampu untuk membedakan sesuatu,
baik itu hal yang nyata ataupun hal yang tidak nyata serta tidak dapat
mengembangkan potensi diri secara maksimal. Karena kecerdasan itu
berkembang dan didapatkan melalui proses pembelajaran. Jika kecerdasan itu
tidak diasah maka tidak akan berkembang potensi diri dan tidak akan ada
perubahan.
Kecerdasan dibangun melalui proses pendidikan yang dijalani
seseorang untuk mengembangkan potensi diri. Pendidikan menurut Islam
didasarkan pada asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan membawa berbagai
potensi atau kemampuan dasar yang dikenal dengan fitrah (Relvan ,2004).
Menurut Relvan (2004), potensi yang dimiliki manusia menurut Islam
salah satunya tercermin dalam sifat-sifat kesempurnaan illahi yang dikenal
sebagai Asma’ul Husna yang disebutkan dalam Q.S. al-A’raf/ 7:180:
               
        
Terjemahnya: “Hanya milik Allah asma’ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asma’ul husna itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.
2Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan”
Menurut Achmadi dalam Relvan (2004), ayat ini mengandung makna
bahwa jika manusia telah mempergunakan hati untuk memperhatikan, untuk
berfikir dengan semua panca indra dan seluruh kemampuan manusia, akhirnya
perhatian manusia akan sampai pada Dzat yang maha kuasa. Bertambah
banyak manusia memperhatikan, bertambah banyak pula bertemu dengan
nama-nama-Nya sebagai simbol potensi.
Achmadi juga menyebutkan mengenai kandungan ayat diatas bahwa
pada dasarnya setiap manusia mempunyai berbagai potensi, sehingga
memungkinkan manusia hidup dengan berbagai kemampuan dan kewenangan
sesuai dengan Asma’ul Husna sesuai dengan batasan kemakhlukannya. Dalam
al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang membahas mengenai kecerdasan,
seperti yang diterangkan dalam Q.S an-Najm/53:5:
     
Terjemahnya: “yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.”
Dalam ayat ini, Allah berfirman bahwa: ia yakni wahyu yang
diterimanya itu diajarkan kepadanya, yakni kepada Nabi Muhammad saw.
oleh malaikat Jibri yang sangat kuat (Shihab, 2002: 410).
Shihab menambahkan bahwa kata ( ُﮫَﻤﱠﻠَﻋ) ‘allamahu/ diajarkan
kepadanya bukan berarti bahwa wahyu tersebut bersumber dari malaikat
Jibril. Seseorang yang tidak mutlak mengajarkan sesuatu yang bersumber dari
sang pengajar. Menyampaikan sesuatu secara baik dan benar adalah salah
satu bentuk pengajaran
Daya pikir seseorang yang telah mendapat didikan dari sekolah
(pembelajaran) menunjukkan sifat-sifat yang lebih baik daripada seseorang
yang tidak bersekolah. Intelejensi atau kecerdasan tidak hanya terpaut pada
3kecerdasan individual, tetapi ada pula teori kecerdasan jamak, atau disebut
dengan Multiple Intelligence.
Kecerdasan Jamak (multiple intelligences) adalah berbagai jenis
kecerdasan yang dapat dikembangkan kepada anak, antara lain verbal
linguistic (kemampuan menguraikan pikiran dalam kalimat-kalimat,
presentasi, pidato, diskusi, tulisan), logical mathematical (kemampuan
menggunakan logika matematik dalam memecahkan berbagai masalah ),
visual spatial (kemampuan berpikir tiga dimensi), bodily-kinesthetic
(keterampilan gerak, menari dan olahraga), musical (kepekaan dan
kemampuan berekspresi dengan bunyi, nada, melodi, irama), intrapersonal
(kemampuan memahami dan mengendalikan diri sendiri), interpersonal
(kemampuan memahami dan menyesuaikan diri dengan orang lain),
naturalist (kemampuan memahami dan memanfaatkan lingkungan). Istilah
Multiple Intelligence atau kecerdasan jamak mungkin sudah cukup lama
dikenal oleh sebagian masyarakat tapi belum mengetahui dan mengerti
tentang metode pembelajaran berdasarkan teori kecerdasan jamak.
Di Kota Makassar, metode kecerdasan jamak sudah mulai diterapkan
oleh beberapa lembaga seperti program Ruma Pintar yang dijalankan oleh
SIKIB, dimana fokus program rumah pintar yaitu memberi kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan jamak dan pendidikan
karakter melalui pendekatan yang menyenangkan dan bermakna bagi anak
usia dini (http://www.kemdiknasgo.id/kemdikbud/berita/2189). Dengan
menerapkan metode kecerdasan jamak dalam proses belajar-mengajar dapat
diketahui bakat atau potensi yang dimiliki seseorang sehingga dapat
merangsang atau mengembangkan kecerdasan yang ada di dalam diri setiap
orang dimana untuk merangsang munculnya kecerdasan tersebut dibutuhkan
metode-metode atau cara mengajar yang sesuai dengan jenis-jenis kecerdasan
tersebut.
Kurangnya pelatihan mengenai metode pendidikan kecerdasan jamak
dan belum adanya pedoman operasional sebagai landasan mengajar dapat
menjadi faktor kecerdasan jamak belum banyak diterapkan di Makassar.
Untuk mengembangkan pengetahuan serta mengenalkan metode pendidikan
4kecerdasan jamak kepada masyarakat di Kota Makassar, dibutuhkan sarana
atau tempat yang dapat mewadahi kegiatan pengembangan berupa pemberian
informasi mengenai kecerdasan jamak ataupun pengembangan dan pelatihan
metode-metode atau cara pengajaran agar para pendidik dapat merangsang
dan mengaktifkan kecerdasan jamak kepada anak-anak di Makassar sesuai
dengan potensi dan bakat yang mereka miliki.
Mengambil pendekatan Arsitektur Ekologis pada perencanaan
gedung Pusat Pengenbangan Metode Pendidikan Jamak di Makassar
ditujukan agar bangunan dapat dirancang sesuai dengan keadaan iklim
Makassar untuk memberikan kenyamanan bagi penghuni/pengguna bangunan
dan juga keadaan iklim Makassar yang merupakan daerah tropis yang kaya
akan pancaran sinar matahari yang dapat dimanfaatkan pada perancangan
bangunan baik dari pemanfaatan cahaya matahari untuk pencahayaan alami
dalam bangunan dan radiasi matahari sebagai sumber energi terbarukan
sehingga dapat menghemat penggunaan energi pada bangunan.
Pemilihan penekanan Arsitektur Ekologis selain untuk pemanfaatan
keadaan iklim dan pemanfaatan energi terbarukan, juga berhubungan dengan
salah satu jenis kecerdasan jamak, yaitu Kecerdasan Naturalis (Naturalistic
Intelligence), yang merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan perhatian
kepekaan terhadap alam dan lingkungan sehingga diharapkan pemilihan
penekanan Arsitektur Ekologis pada bangunan Pusat Pengembangan Metode
Pendidikan Multiple  Intelligence (Kecerdasan Jamak) di Makassar dapat
menjadi salah satu media untuk mengembangkan salah satu bakat atau
kecerdasan jamak tersebut.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang gedung Pusat Pengembangan Metode
Pendidikan Kecerdasan Jamak sebagai sarana pengembangan metode
pendidikan kecerdasan jamak, sarana pelatihan, dan sarana informasi
mengenai metode pendidikan kecerdasan jamak.
5C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1. Tujuan Pembahasan
Untuk mendapatkan desain gedung Pusat Pengembangan Metode
Pendidikan Kecerdasan Jamak di Makassar.
2. Sasaran Pembahasan
a. Menguraikan teori-teori dasar untuk membuat acuan dasar perancangan
gedung Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak di
Makassar.
b. Membuat konsep transformasi desain berdasarkan konsep-konsep
arsitektural, antara lain:
1) Penentuan lokasi
2) Pengolahan tapak, yang terdiri dari: analisis view, kebisingan,
aksesibilitas tapak, sirkulasi dalam tapak, orientasi matahari dan angin,
zoning, dan tata massa




7) Penentuan sistem struktur dan material bangunan
8) Penentuan sistem utilitas
9) Penggunaan sistem teknologi bangunan
c. Membuat gambar desain, maket, dan banner gedung Pusat Pengembangan
Metode Pendidikan Jamak di Makassar
D. Lingkup Pembahasan dan Batasan
1. Lingkup Pembahasan
Pembahasan dalam acuan ini membahas tentang proses mendesain gedung
pengembangan metode pendidikan kecerdasan jamak di Makassar sebagai
wadah pelatihan, pengembangan dan pusat informasi mengenai metode
kecerdasan jamak.
62. Batasan Pembahasan
a. Pembahasan mengenai fungsi bangunan sebagai tempat pelatihan metode
pendidikan dibatasi pada pelatihan guru-guru TK dengan prediksi
kebutuhan 10 tahun
b. Pendekatan Arsitektur Ekologis yang diaplikasikan pada desain bangunan
dibatasi pada pemanfaatan energi surya, sebagai salah satu bagian dari
arsitektur ekologis yaitu dengan pemanfaatan energi alternatif dan
pencahayaan alami dengan sistem pipa cahaya (light pipe) serta penerapan
biopori pada kawasan dan dan strategi penghawaan alami pada bangunan
E. Metode Pembahasan
Metode pengumpulan data yang diterapkan yaitu :
a. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan pemahaman dan
mendalami permasalahan mengenai tema yang di ambil dan penekanan
yang akan diterapkan pada desain bangunan. Studi literatur mengenai teori
tentang multiple intelligence (kecerdasan jamak), teori tentang arsitektur
ekologis, standard dan kebutuhan ruang dilakukan agar memperoleh
pemahaman mengenai faktor-faktor pendukung persyaratan teknis
bangunan.
b. Studi Lapangan
Melakukan survey ke lokasi untuk mengumpulkan informasi mengenai
potensi-potensi fisik dan non-fisik lokasi perancangan bangunan.
c. Studi Preseden
Melakukan studi komparasi atau perbandingan terhadap bangunan-
bangunan sejenis yang ada sebagai suatu bahan perbandingan untuk
memperoleh masukan yang dapat diterapkan pada rancangan dan agar
memperoleh pemahaman mengenai faktor-faktor pendukung persyaratan
teknis bangunan.
Ketiga komponen perolehan data tadi, kemudian dianalisis dengan
pertimbangan-pertimbangan masalah, hipotesis, dan pada hasil akhirnya
merupakan landasan konseptual perancangan.
7F. Sistematika Pembahasan
BAB I : Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,
sasaran pembahasan, batasan pembahasan, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan.
BAB II : Membahas tentang studi literatur berupa tinjauan pustaka,
studi kasus, dan analisis kasus studi bangunan.
BAB III : Menguraikan analisis pendekatan konsep perancangan yang
terdiri dari konsep makro dan mikro.
BAB IV : Membahas tentang pendekatan desain, berupa tinjauan
khusus terhadap tapak, pelaku kegiatan serta kebutuhan
ruang dan besaran ruang.
BAB V : Membahas tentang transformasi konsep perancangan yang
meliputi tata  lansekap, massa bangunan, bentuk, struktur,
material, pemanfaatan lahan dan pendekatan arsitektur yang
diterapka pada perancangan bangunan.
BAB VI: Membahas tentang aplikasi desain sebagai kesimupulan
dari seluruh proses pendekatan ide desain yang meliputi
desain tapak, bentuk, dan dokumentasi maket, serta desain
banner.


































2. Analisis kebutuhan ruang,
3. Analisis kegiatan,




3. Konsep Struktur dan Material,
4. Konsep Utilitas,





Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak di
Makassar merupakan suatu bangunan yang menjadi pangkal untuk
mengembangkan metode pengajaran yang berdasar kepada teori
kecerdasan jamak di Makassar
2. Fungsi
Fungsi Pusat Pengembangan Metode Kecerdasan Jamak di
Makassar yaitu sebagai pusat pelatihan, pusat informasi, dan pusat
pengembangan metode pendidikan yang berdasar kepada teori kecerdasan
jamak di Makassar.
B. Tinjauan Terhadap Kecerdasan Jamak
1. Teori Kecerdasan Jamak
Kecerdasan jamak (multiple intelligences) adalah berbagai jenis
kecerdasan yang dapat dikembangkan dalam diri manusia. Teori
kecerdasan jamak merupakan teori kecerdasan yang membedakannya ke
dalam modalitas yang lebih spesifik, daripada melihat kecerdasan sebagai
suatu kemampuan tunggal. Model kecerdasan ini diusulkan oleh Howard
Gardner pada tahun 1983 di dalam bukunya yang berjudul Frames of
Mind: The Theory of Multiple Intelligence, dimana mengartikulasikan
tujuh kriteria perilaku yang dipertimbangkan sebagai suatu bentuk
kecerdasan.
Menurut Gardner, kecerdasan adalah kemampuan untuk
menciptakan hasil yang efektif atau memberikan layanan yang bernilai
dalam suatu budaya, dan merupakan suatu kumpulan kemampuan yang
dapat memungkinkan seseorang untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan, serta merupakan potensi untuk menemukan atau menciptkan
solusi untuk masalah, yang melibatkan pengumpulan pengetahuan baru.
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Gardner dalam Wihardit (2011) menggunakan sejumlah kriteria
berikut untuk menguji keabsahan suatu kecerdasan:
a. Berpotensi untuk terisolasinya otak akibat kerusakan;
b. Sejarah perkembangan dan kepatutan perkembangan;
c. Keberadaan idiot savant, prodigy, dan kekecualian individu lainnya;
d. Kehadiran opesai inti;
e. Kecermatan penyandian dalam sistem-simbol;
f. Perbedaan kecepatan perkembangan;
g. Dukungan dari percobaan psikologi
h. Dukungan dari temuan psikometrik.
Mind: The Theory of Multiple Intelligence, dimana
mengartikulasikan tujuh kriteria perilaku yang dipertimbangkan Pada
awalnya, Gardner membagi kecerdasan menjadi tujuh kriteria kecerdasan
di dalam bukunya, Multiple Intelligences: New Horizon (1993), yaitu
kecerdasan linguistik (logical linguistic), kercedasan logika matematika
(logical mathematic), kecerdasan spasial (spatial), kecerdasan musik
(musical), kecerdasan gerak-badan (body kinesthetic), kecerdasan inter-
personal (interpersonal), dan kecerdasan intrap-ersonal (interapersonal).
Setelah mendapatkan beberapa masukan dan setelah menguji
dengan kriteria kecerdasan jamak, Gardner kemudian menambahkan
kriteria kecerdasan menjadi  delapan yang ia anggap memenuhi kriteria
dengan menambahkan kecerdasan naturalis (naturalistic) kedalam kriteria
kecerdasan jamak.
2. Jenis-Jenis Kecerdasan Jamak
a. Kecerdasan spasial (spatial)
Kecerdasan spasial yaitu kemampuan untuk mengonsepkan
dan memanipulasi susunan ruang/spasial skala besar (cth. pilot
pesawat, pelaut), atau bentuk ruang yang lebil kecil (cth. arsitek,
pemain catur).
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Kecerdasan ini menggambarkan pengetahuan terjadi melalui
bentuk, gambar, pola, desain, dan tekstur yang terlihat oleh mata, tapi
juga mencakup semua gambaran yang dapat di bayangkan di dalam
kepala. Jika seseorang kuat pada kecerdasan spasial, mereka akan
cenderung memikirkan citra dan gambar, dan mungkin sangat
menyadari objek, bentuk, warna, tekstur, dan pola pada lingkungan
sekitarnya.
Orang dengan kecerdasan spasial cenderung senang
menggambar, melukis, membuat desain dan pola dan bekerja dengan
tanah liat, spidol berwarna, kertas, dan kain. Banyak orang yang kuat
pada kecerdasan visual-spatial senang bermain puzzle, membaca peta
dan menemukan tempat baru.
Orang dengan jenis kecerdasan ini mungkin memiliki pendapat
pasti mengenai warna yang bagus, tekstur yang tepat, dan bagaimana
suatu ruangan harus di dekorasi. Mereka juga baik dalam mengerjakan
tugas yang membutuhkan kemampuan “melihat dengan mata pikiran”,
seperti memvisualisasi, menggambarkan, membayangkan dan
membentuk citra mental
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan spasial dapat
dilakukan dengan cara mewarnai gambar, membuat sketsa, membuat
visualisasi, pemetaan ide dan membuat diagram.
b. Kecerdasan gerak-badan (body-kinesthetic)
Kecerdasan gerak-badan merupakan kecerdasan yang
berkaitan dengan gerak tubuh. Kemampuan untuk menggunakan
seluruh tubuh atau beberapa bagian tubuh (seperti tangan atau mulut)
untuk memecahkan suatu masalah atau menciptakan sesuatu (cth.
atlet, penari)
Kecerdasan ini terbentuk melalui gerakan fisik dan melalui
pengetahuan mengenai tubuh fisik. Tubuh “mengetahui” banyak hal
yang belum tentu diketahui oleh kesadaran, pikiran logis, seperti
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bagaimana mengendarai sepeda, menangkap sesuatu, menari, dan
menjaga keseimbangan saat berjalan.
Seseorang yang kuat pada kecerdasan gerak-badan memiliki
perasaan yang tajam terhadap kesadaran tubuh. Orang dengan
kecerdasan gerak-badan menyukai gerakan fisik, menari,
mengerjakan atau membuat sesuatu dengan tangan,  dan bermain
peran.
Mereka dapat berkomunikasi dengan baik melalui bahsa tubuh
dan gerakan tubuh lainnya, dapat mengerjakan sesuatu lebih baik
setelah melihat seseorang melakukan pekerjaan dan meniru caranya,
menyukai permainan fisik dan suka menunjukkan bagaimana
melakukan sesuatu ke orang lain. Mereka mungkin sulit untuk duduk
dalam waktu yang lama dan mudah bosan atau bimbang jika tidak
terlibat secara aktif pada suatu aktivitas.
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan gerak badan dapat
dilakukan dengan cara studi lapangan (field trip), bermain peran,
menggunakan bahasa tubuh, menirukan gaya, dan
mendemonstrasikan sesuatu.
c. Kecerdasan musik (musical)
Kecerdasan musik merupakan kecerdasan yang berkaitan
dengan kepekaan terhadap irama, nada, bunyi, dan melodi (cth.
penyanyi, composer). Kecerdasan musik merupakan pengetahuan
yang tumbuh melalui suara dan getaran. Seseorang yang kuat pada
kecerdasan musik cenderung mencintai musik dan pola yang
berirama.
Orang dengan kecerdasan music sangat sensitif terhadap suara
di sekitarnya; seperti suara jangkrik, hujan, dan berbagai pola lalu
lintas. Mereka dapat belakar dan bekerja lebih baik dengan musik,
dapat meniru suatu melodi atau pola irama seelah mendengar satu
kali. Berbagai suara, nada, dan irama dapat memiliki efek nyata pada
orang tersebut, dan orang lain sering bisa melihat perubahan pada
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ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau respon emosinya. Mereka suka
menciptakan musik dan suka mendengarkan berbagai jenis musik,
terampil dalam meniru suara, aksen bahasa, dan pola bicara orang
lain, dan meraka dapat dengan mudah mengenali perbedaan
instrument musik dalam suatu komposisi.
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan musik dapat
dilakukan dengan cara diskografi, mendengar dan bermain musik,
melakukan ilustrasi suara, membuat iringan musik, dan bernyanyi.
d. Kecerdasan Linguistik (logical linguistic)
Kecerdasan ini kadang disebut pula kecerdasan bahasa dan
merupakan kemampuan yang ditunjukkan dengan kepekaan terhadap
makna kata, bahasa dan suara (Cth. operator, penulis, penyiar).
Kecerdasan ini melibatkan pengetahuan yang berasal lewat bahasa;
melalui membaca, menulis, dan berbicara. Ini melibatkan pemahaman
urutan dan arti dari kata-kata dalam percakapan dan menulis serta
bagaimana menggunakan bahasa dengan tepat. Kecerdasan ini juga
melibatkan nuansa sosiokultural bahasa, termasuk ungkapan,
permainan kata-kata, dan humor yang berbasis bahasa.
Orang-orang dengan tipe kecerdasan linguistik memiliki
kemampuan membaca,  berbicara dan menulis yang tinggi dan
cenderung berpikir dengan kata-kata. Mereka kemungkunan menykai
berbagai jenis literatur, bermain permainan kata, membuat puisi dan
cerita, terlibat dalam diskusi dengan orang lain, dan berdebat. Orang-
orang dengan tipe kecerdasan ini senang mempelajari kata-kata baru,
terampil dalam menulis tugas, dan memiliki pemahaman yang tinggi
terhadap apapun yang mereka baca.
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan linguistik dapat
dilakukan dengan cara sumbang pendapat, (brainstorming), bercerita
atau mendongeng (storytelling), menulis, jurnal, membaca biografi,
dan bermain kata.
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e. Kecerdasan logika matematika (logical mathematic)
Kecerdasan logika-matematika merupakan kecerdasan untuk
mengonsepkan hubungan logika antara tindakan atau simbol (cth. ahli
matematika, ilmuan).
Kecerdasan ini menggunakan angka, matematika, dan logika
untuk menemukan dan memahami berbagai pola yang berlaku/terjadi
di dalam kehidupan: pola pikir, pola angka, pola penglihatan, pola
warna dan sebagainya
Orang-orang dengan kecerdasan logika-matematika cenderung
berbikir lebih konseptual dan abstrak serta sering mampu melihat
pola-pola dan hubungan yang dilewatkan orang lain. Mereka mungkin
senang melakukan percobaan, memejahkan teka-teki dan masalah
orang lain, serta menganalisa keadaan dan tingkah laku orang-orang.
Mereka kemungkinan menikmati bekerja dengan angka serta
poreasi dan rumus matematika, juga senang untuk menyelesaikan
tantangan dari masalah yang rumit. Mereka cenderung sistematis dan
terorganisir, dan mungkin selalu  memiliki alasan logis atau
penjelasan untuk apa yang mereka lakukan atau pikirkan pada waktu
tertentu
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan logika matematika
dapat dilakukan dengan cara berpikir kritis (critical thinking),
bereksperimen, menyelesaikan masalah (problem solving), melakukan
permainan logika dan pertanyaan sokrates
f. Kecerdasan Interpersonal (interpersonal),
Kecerdasan untuk ber-interaksi secara efektif dengan orang
lain. Sensitif kepada suasana hati, perasaan, perangai, dan motivasi
seseorang. Kadang disebut juga kecerdasan sosial (cth. negosiator
politisi, guru, wiraniaga).Kecerdasan ini terjadi saat seseorang bekerja
dan berhubungan dengan orang lain, sering sebagai bagian dari suatu
kelompok. Model kecerdasan ini juga mengembangkan suatu
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kemampuan sosial yang dibutuhkan untuk hubungan dan komunikasi
orang-ke-orang yang efektif.
Orang-orang dengan kecerdasan ini belajar melalui interaksi
pribadi. Mereka cenderung memiliki banyak teman, menunjukkan
empati yang besar kepada orang lain dan menunjukkan pemahaman
yang dalam terhadap sudut pandang orang lain. Mereka cenderung
menyukai berbagai aktifitas berkelompok dan merupakan anggota
kelompok yang baik. Orang-orang dengan jenis kecerdasan ini sensitif
terhadap ide dan perasaan orang lain, dan dapat merangkul ide
pemikiran seseorang kepada pikiran orang lain. Mereka juga terampil
dalam penyelesaian konflik, mediasi, dan menemukan kompromi
disaat orang-orang berada dalam oposisi radikal.
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan interpersonal
dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok, kerja tim, mengajar
teman sebaya (peer tutoring), kegiatan simulasi, dan kegiatan
interview.
g. Kecerdasan Intra-personal (intra-personal)
Kecerdasan Intra-personal merupakan kecerdasan yang
berkaitan pemahaman diri, sensitif terhadap perasaan tujuan,
kecemasan diri, dan kecakapan untuk merencanakan dan bertindak
berdasarkan sifat pribadi. Kadang disebut juga Kecerdasan Pribadi
(cth. psikolog, spiritual, dll).
Seserorang yang memiliki potensi kecerdasan intra-personal
pada usia dini dapat dilihat dari kemampuan menentukan target untuk
dirinya sendiri, dan menemukan target baru bila target sebelumnya
tidak tercapai. Mereka memiliki bakat berupa ketekunan dan dapat
belajar dari kesalahan masa lalu.
Biasanya orang dengan jenis kecerdasan ini senang menulis di
buku harian, dan melakukan kegiatan atau hobi yang hanya diketahui
oleh dirinya sendiri
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Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan intr-personal dapat
dilakukan dengan cara melakukan tugas mandiri, melakukan
identifikasi diri, mengungkapkan perasaan, menyusun tujuan dan
egiatan identifikasi diri.
h. Kecerdasan Naturalis (naturalistic)
Kemampuan untuk membuat perbedaan logis mengenai alam,
seperti membedakan antara suatu tanaman dengan tanaman lain, atau
formasi suatu awan dengan yang lainnya. Kecerdasan naturalis
membutuhkan berbagai macam pengetahuan yang terjadi di dalam dan
melalui pertemuan kita dengan alam termasuk pengakuan, apresiasi,
dan pengertian terhadap lingkungan alami. Jenis kecerdasan Ini
memerlukan berbagai kapasitas seperti kearifan speises, kesatuan
dengan alam, dan fenomenanya, dan kemampuan untuk mengenali
dan mengklasifikasi berbagai flora dan fauna.
Seseorang dengan kecerdasan naturalis harus memiliki
kecintaan mendalam dengan dunia loar, hewan, tumbuhan, dan
hamper seluruh objek alam. Mereka mungkin tertarik oleh berbagai
hal seperti cuaca, suara angin, ataupun serangga.
Pada usia muda, orang-orang dengan jenis kecerdasan ini
senang mengumpulkan hal-hal dari alam seperti serangga, batu, daun,
kerang laut, batang pohon, dan lain-lain ke dalam koleksinya, sering
membawa pulang hewan liar dan cenderung memiliki seekor hewan
peliharaan atau lebih.
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan naturalis dapat
dilakukan dengan cara belajar melalui alam, mencatat cuaca,
mengumpulkan gambar binatang, obserfasi flora dan fauna, dan
kegiatan mendaur ulang.
3. Kecerdasan Jamak dalam Pandangan Islam
Manusia dilahirkan dalam bentuk yang sempurna, sebagaimana
sebutkan dalam Q.S at-Tin/95:4:
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        
Terjemahnya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya .”
Secara fisik, manusia memiliki struktur tubuh yang sangat
sempurna karena memiliki akal. Akal yang dianugrahkan kepada manusia
memiliki tingkatan kecerdasan yang berbeda-beda.
Proses belajar-mengajar berbasis teori kecerdasan jamak
merupakan usaha untuk mengoptimalkan kecerdasan dan bakat guna
mengembangkan kualitas diri manusia menjadi lebih baik. Di dalam al-
Qur’an sendiri terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan jenis-jenis
kecerdasan jamak yang dibawa oleh Howard Gardner. Salah satu surah
yang menyebutkan mengenai kecerdasan linguistik atau kecerdasan dalam
berbahasa, seperti yang disebutkan dalam Q.S Ar-Rahman/:1-4:
             
Terjemahnya: “(Tuhan) yang Maha pemurah, yang telah
mengajarkan Al Quran.. Dia menciptakan manusia.  mengajarnya pandai
berbicara”.
Pada ayat tersebut disebutkan bahwa Allah mengajarkan Al-Qur’an
dan cara berbicara kepada manusia sehingga manusia dapat berkonunikasi
satu sama lain.
Selain dari ayat Al-Qur’an, juga terdapat hadist yang membahas
mengenai jenis kecerdasan jamak. Dalam HR. Al-Baihaqi: 8411,
Rasaulullah SAW. bersabdah:
ﻦَﻋ ِﻦﺑاﺮَﻤُﻋ، َلَﺎﻗ : َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو :اْﻮُﻤﱢﻠَﻋ ْﻢُﻛءَﺎﻨَْﺑأا َﺔَﺣَﺎﺒ ﱢﺴﻟ
،َﻲْﻣ ﱠﺮﻟاَو ََةأﺮَﻤْﻟاَو َلَﺰْﻌِﻤْﻟا) .هاورﻲﻘﮭﯿﺒﻟا :8411
Terjemahnya: “dari Ibnu ‘Umar, beliau berkata : Rasulullah saw
bersabda : “Ajarilah anak-anak lelaki kalian untuk berenang dan
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memanah, dan ajarilah wanita untuk menggunakan alat pemintal untuk
menenun”” (HR. Al-Baihaqi : 8411)
Hadis diatas menyebutkan bahwa Rasulullah SAW. menganjurkan
belajar memanah, berenang dan memintal, dimana kegiatan tersebut
berhubungan dengan jenis kecerdasan gerak badan.
Pada dasarnya setiap orang memiliki semua jenis kecerdasan ini
sebagai potensi diri. Namun setiap orang memiliki kecerdasan yang
berbeda satu sama lain yang dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan hidupnya sehari-hari, dan setiap orang kemungkinan memiliki
lebih dari satu jenis kecerdasan di dalam dirinya. Selain itu, suatu jenis
kecerdasan dapat beroperasi bersamaan dengan jenis kecerdasan lainnya,
atau dapat disebut saling melengkapi satu sama lain
Ada dua implikasi dari teori kecerdasan jamak. Pertama,
kecerdasan mendirikan perangkat intelektual manusia. Kecuali terlalu
terganggu, semua manusia memiliki kapasitasi untuk mengembangkan
beberapa kecerdasan. Pada situasi apapun, seorang manusia akan memiliki
karakter yang unik, karena faktor genetik dan pengalaman. Kedua, setiap
manusia memiliki suatu profil kecerdasan yang berbeda. Kembar identik
akan memiliki kesamaan kognitif, tetapi profil nya tidak akan identik,
bahkan jika konstitusi genetik mereka sama.
C. Tinjauan Terhadap Arsitektur Ekologis
1. Pengertian Arsitektur Ekologis
Ekologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani oikos dan logos,
dimana oikos berarti rumah tangga atau cara bertempat tinggal dan logos
yang bersifat ilmu atau ilmiah. Isilah ekologi pertama kali diperkenalkan
pada tahun 1869 oleh seorang ahli ilmu hewan bernama Ernst Haeckel
sebagai ilmu interaksi antara segala jenis makhluk hidup dan
lingkungannya. Jadi, ekologi berarti ilmu tentang rumah atau tempat
tinggal makhluk hidup. (Frick & Suskiyatno, 2007)
Ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkunganya, sehingga
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Arsitektur Ekologis dapat diartikan sebagai pembangunan yang
berwawasan lingkungan, dimana dalam pembangunan suatu bangunan
memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin.
Menurut Frick (2007:52) arsitektur ekologis juga mengandung
bagian-bagian dari arsitektur biologis (arsitektur kemanusiaan yang
memperhatikan kesehatan peghuni), arsitektur alternatif, arsitektur
matahari (pemanfaatan energy surya), arsitektur bionik (teknik sipil dan
konstruksi yang memperhatikan pembangunan alam), dan pembangunan
berkelanjutan sehingga arsitektur ekologis merupakan konsep arsitektur
yang holistik yang sangat luas dan mengandung semua bidang tersebut.
Gambar II. 1 Konsep arsitektur ekologis yang holistis/berkeseluruhan
(Sumber: Frick, Heinz & Suskiyanto, FX Bambang, 2007: 52)
2. Unsur-Unsur Pokok Arsitektur Ekologis
Unsur-unsur alami yang dijadikan pedoman oleh masyarakat
tradisional terdiri dari empat unsur, yaitu udara, air, tanah/bumi dan
api/energi. Unsur-unsur tersebut dapat dianggap sebagai awal pembicaraan















a. Udara sebagai sumber pernafasan. Hubungan erat antara udara
pernafasan dan kehidupan adalah pengalaman hidup manusia.
b. Air dan perairan yang membentuk bumi. Lautan, sungai, dan lapisan es
di kutub serta air dibawah tanah merupakan sumber yang sangat besar.
c. Tanah (Bumi) merupakan tempat terkandungnya berbagai macam
bahan alami sebagai sumber bahan baku untuk bangunan bagi manusia
d. Api merupakan energi yang digunakan oleh manusia dalam melakukan
aktivitas (energi surya aktif, energi surya pasif, tenaga air, tenaga
angin, kayu bakar, biogas, etanol/biodiesel.
3. Prinsip-Prinsip Arsitektur Ekologis
Menurut Batel Dinur dalam Interweaving Architecture and
Ecology – A Theoretical Perspective, prinsip-prinsip  ekologi antara lain:
a. Flutuation (Fluktuasi)
Prinsip fluktuasi menyatakan bahwa bangunan didisain dan
dirasakan sebagai tempat membedakan budaya dan hubungan proses
alami. Bangunan seharusnya mencerminkan hubungan proses alami
yang terjadi di lokasi dan lebih dari pada itu membiarkan suatu proses
dianggap sebagai proses dan bukan sebagai penyajian dari proses,
lebihnya lagi akan berhasil dalam menghubungkan orang-orang
dengan kenyataan pada lokasi tersebut.
b. Stratification
Prinsip stratifikasi menyatakan bahwa organisasi bangunan
seharusnya muncul keluar dari interaksi perbedaan bagian-bagian dan
tingkat-tingkat. Semacam organisasi yang membiarkan kompleksitas
untuk diatur secara terpadu.
c. Interdependence (saling ketergantungan)
Menyatakan bahwa hubungan antara bangunan dengan
bagiannya adalah hubungan timbal balik. Peninjau (perancang dan
pemakai) seperti halnya lokasi tidak dapat dipisahkan dari bagian
bangunan, saling ketergantungan antara bangunan dan bagian-
bagiannya berkelanjutan sepanjang umur bangunan.
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Pembangunan secara ekologis berarti pemanfaatan prinsip-prinsip
eko-logis pada perencanaan lingkungan buatan. Pola Perencanaan
arsitektur ekologis selalu memanfaatkan atau meniru peredaran alam
sebagai berikut:
a. Intensitas energi baik yang terkandung dalam bahan bangunan maupun
yang digunakan pada saat pembangunan harus seminimal mungkin.
b. Kulit sebuah gedung (dinding dan atap), sesuai dengan tugasnya, harus
melindungi bangunan dari sinar panas, angin, dan hujan.
c. Rumah sebaiknya diarahkan menurut orientasi timu-barat dengan
bagian utara/selatan menerima cahaya alam tanpa kesilauan.
d. Dinding rumah harus memberi perlindungan terhadap panas. Daya
serap panas dan tebalnya dinding harus sesuai dengan kebutuhan iklim
ruang dalamnya. Rumah yang memperharikan penyegaran udara
secara alami dapat menghemat banyak energi.
e. Semua gedung hendaknya mengadakan regenerasi dari segala bahan
bangunan, bahan limbah, dan sampah dapat diolah pada kawasan
setempat. Bahan bangunan sebaiknya dapat diperbarui dan pondasi
serta struktur gedungdapat dipergunakan puluhan tahun walaupun
penggunaannya berbeda (building recycling).
f. Semua syarat tersebut diatas harus dimanfaatkan sedemikian rupa
sehingga perencanaan dan pembangunan gedung disebelahnya tidak
mengalami halangan apapun jika mengalami pembangunan dengan
syarat yang sama.
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Gambar II. 2 Perbedaan rumah biasa dengan rumah yang bersifat ekologis
(Sumber: Frick, Heinz & Suskiyanto, FX Bambang, 2007:86)
4. Energi Surya
Energi terbarukan merupakan energi yang sumbernya selalu tersedia
dan penggunaannya tidak mencemari lingkungan. Energi terbarukan cukup
banyak dan saat ini masih terus dikembangkan. Penggunaan energi
terbarukan dapat dimanfaatkan untuk menggantikan penggunaan energi fosil
sekaligus dapat menurunkan pencemaran lingkungan. Salah satu sumber
energi terbarukan yang potensial adalah energi surya.
Energi surya adalah energi yang berupa sinar dan panas dari
matahari. Energi surya diperoleh dari radiasi matahari. Intensitas radiasi
matahari disebabhakn oleh keadaan dalam atmosfer dan kondisi setempat
yang berbeda meskipun berada pada garis lintang dan ketinggian yang sama,
serta dipengaruhi oleh bermacam-macam pemantulan, absorbsi, dan dispersi
(penyebaran) radiasi.
Intensitas radiasi panas matahari dipengaruhi oleh keadaan cuaca
dan iklim (sedang, panas-kering, atau panas-lembap) berikut:
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Gambar II. 3 Intensitas radiasi panas matahari
(Sumber: Frick, Heinz & Suskiyatno, FX Bambang, Arsitektur Ekologis, (2003: 163)
a. Radiasi Matahari
Energi surya dapat dipergunakan sebagai penghasil energi listrik
dengan sel surya (solar cell). Sel surya menggunakan radiasi cahaya
matahari untuk membangkitkan tegangan listrik. Sel surya atau sel
photovoltaik merupakan suatu alat yang dapat mengubah energi sinar
matahari secara langsung menjadi energi listrik.
Gambar II. 4 Pemanfaatan energi surya dengan menggunakan panel surya
(Sumber: http://inhabitat.com/rent-your-own-solar-panels/, di akses tanggal 11 April 2014)
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Gambar II. 5 Sel surya menjadi modul surya.
(Sumber: Satwiko, 2005:10)
Gambar II. 6 Contoh skema jaringan sel surya pada bangunan.
(Sumber: http://www.karalinkpower.com/cara-kerja-sistem-tenaga-surya-untuk-rumah,
diakses 13 Maret 2015)
Radiasi cahaya matahari yang masuk ke sel surya diubah menjadi
arus listrik DC. Arus listrik DC yang dihasilkan kemudian dialirkan
melalui suatu inverter (pengatur tenaga) yang merubah arus listrik DC
menjadi arus listrik AC, dan juga dengan otomatis akan mengatur seluruh
sistem. Listrik AC akan didistribusikan melalui suatu panel distribusi




Cahaya matahari dimanfaatkan untuk pencahayaan alami dengan
cara memaksimalkan bukaan pada bangunan utntuk memasukkan cahaya
matahari. Pencahayaan alami dalam bangunan dapat dilakukan dengan
penerapan sistem light pipe (pipa cahaya) dan sistem fiber optik.
Gambar II. 7 Contoh sistem pipa cahaya dengan pengumpul cahaya dan sistem
transportasi cahaya pada bangunan.
(Sumber: Mohamed, Boubekri Daylighting, Architecture, and Health: Building
Design Stategy, 2008:124)
Light Pipe dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu tipe horizontal
dan tipe vertikal, dimana masing-masing jenis memiliki metode
penangkapan cahaya dan prinsip pengaplikasian yang berbeda.
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1) Pipa Cahaya Horizontal
Gambar II. 8 Contoh desain pipa cahaya horizontal pada bangunan
(Sumber: http://www.aia.org/practicing/AIAB096065, diakses tanggal 28 April
2015)
Gambar II. 9 Potongandesain pipa cahaya horizontal pada bangunan
(Sumber: Gunawan, Ryani. Studi Pengembangan Rancangan Bukaan Pencahayaan
Pada Pipa Cahaya Horisontal, 2014:20)
Desain pipa cahaya horizontal terdiri dari pipa yang
memanjang di sepanjang plafon di setiap lantai bangunan. Bagian
dalam pipa memiliki permukaan dengan tingkat pemantulan yang
tinggi. Ujung pipa yang mengarah ke luar bangunan merupakan
kolektor cahaya matahari yang mengupulkan cahaya dan mengekstrak
lalu menyalurkan cahaya ke sepanjang pipa menuju ruang dalam
bangunan.
Cahaya akan menerus ke sepanjang pipa hingga mencapai
panel pemantul selanjutnya untuk kemudian dipantulkan ke ruangan
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lain. Pipa cahaya horizontal dapat diaplikasikan di setiap lantai
bangunan. Dengan light collector/ pengumpul cahaya memanjang di
luar dinding bangunan, cahaya yang menyinari dinding luar dapat
mengekstrak cahaya secara efisien ke dalam bangunan. Metode ini
dapat di terapkan pada bangunan tinggi.
2) Pipa Cahaya Vertikal
Pipa cahaya vertikal terdiri dari tiga komponen: kubah akrilik
transparan, permukaan interior pemantul, dan penyebar cahaya (light
diffuser). Kubah akrilik transparan sebagai pengumpul cahaya
matahari yang ditempatkan di atas atap. Penangkap matahari yang
berbentuk kubah memiliki permukaan yang baik untuk
mengumpulkan sinar matahari.
Gambar II. 10 Contoh pipa cahayavertika  pada atap bangunan
(Sumber: http://www.solarenergyproducts.co.in/daylight-pipe.html, diakses tanggal
29 April 2015)
Pipa dengan permukaan interior pemantul ditempatkan di
dalam atap. Material yang digunakan sebagai permukaan berupa
aluminium, atau dengan lapisan cat cermin-perak juga dapat memberi
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pantukan di dalam pipa. Permukaan pemantul dalam pipa berperan
untuk menyalurkan cahaya  ke dalam bangunan.
Penyebar cahaya (light diffuser) berfungsi untuk menyebarkan
cahaya di dalam ruangan dan untuk mengurangi silau yang dapat
mempengaruhi kenyamanan visual.
Gambar II. 11 Contoh pipa cahaya vertika  pada atap bangunan
(Sumber: http://inhabitat.com/solar-tube/solar-tube-solatube-solar-pipe-skylight-
daylight-daylighting-natural-light-architectural-daylighting-solutions/?extend=1,
diakses tanggal 29 April 2015)
Penerapan pipa cahaya vertikal kurang cocok diterapkan pada
bangunan tinggi, karena cahaya akan berkurang selama penyaluran
cahaya dalam pipa sehingga cahaya tidak dapat mencapai lantai paling
bawah. Metode ini lebih cocok diterapkan pada bangunan bertingkat
rendah.
3) Sistem Fiber Optik
Sistem fiber optik adalah sistem pencahayaan alami yang
menggunakan kumpulan kabel optik untuk menghantarkan cahaya
dari bukaan atap ke dalam ruangan.
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Gambar II. 12 Contoh skema sistem pencahayaan fiber optik pada bangunan
(Sumber: http://www.aia.org/practicing/AIAB096065 , diakses tanggal 29 Juli 2015)
Sistem pencahayaan ini bekerja dengan cara menangkap cahaya
matahari dengan perangkat yang dapat melacak pergerakan matahari
yang ditempatkan di atap maupun pada fasad bangunan, cahaya
matahari kemudian dipusatkan ke dalam kabel fiber optik. Cahaya
matahari kemudian dihantarkan menuju ke dalam ruangan yang akan
disebarkan melalui diffuser.
Gambar II. 13 Komponen sistem pencahayaan fiber  optik : (a) penangkap cahaya
(receiver); (b) kabel fiber optik; (c) diffuser.
(Sumber: http://www.mdpi.com/2071-1050/6/12/9231/htm, diakses tanggal 29 Juli
2015)
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5. Penggunaan Biopori pada Tapak
Gambar II. 14. Penampang lubang resapan biopori
(Sumber: https://lingkunganhijauku.wordpress.com/lubang-biopori/ (diakses tanggal 25
Oktober 2015))
Lubang resapan biopori adalah metode resapan air yang ditujukan
untuk mengatasi genangan air dengan cara meningkatkan daya resap air
pada tanah. Kata Biopori berasal dari kata Bio, yang berarti makhluk hidup
dan Pori yang berarti lubang, sehingga biopori dapat diartikan sebagai
lubang yang terbentuk akibat aktivitas makhluk hidup (mikroba).
Lubang biopori pada tapak dibuat sedalam 100 cm dengan diameter
10 cm lalu diisi dengan sampah organik. Konsep biopori pada penerapan
ekologis memiliki fungsi untuk eningkatkan daya resapan air pada tanah,
membuat kompos alami dari sampah organik, mengurangi genangan air,
mengurangi resiko banjir di musim hujan dan mencegah terjadinya erosi
tanah dan bencana tanah longsor.
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Gambar II. 15. Penggunaan lubang biopori pada saluran drainase (Sumber:
http://www.biopori.com/lokasi_lbr.php (diakses tanggal 25 Oktober 2015))
D. STUDI PRESEDEN BERDASARKAN FUNGSI BANGUNAN
1. Green School, Bali
Green School berlokasi di Banjar Saren, Desa Sibang Kaja,
Abiansemal, Badung, sekitar 30 kilometer dari pusat Kota Denpasar. Sekolah
ini digagas oleh John Hardy, pengusaha perak asal Kanada yang juga pendiri
Yayasan Kulkul, yang telah tinggal di Bali selama lebih dari 30 tahun. John
Hardy menjelaskan bahwa ide dasar pembangunan sekolah di atas areal seluas
8 hektar itu adalah untuk menerapkan ajaran Trihita Karana. Oleh karena itu,
tidak ada bahan buatan pabrik atau zat kimia yang dipergunakan di sekolah
ini.
Green School, didirikan oleh PT Bambu. Sekolah ini memanfaatkan
berbagai sumber energi alternatif, seperti pemanfaatan serbuk gergaji dari
bambu untuk bahan pembakaran, penggunaan generator vortex bertenaga air
dan panel surya untuk menghasilkan energi listrik alternatif. Bangunan
sekolah terdiri dari ruang kelas, gedung olahraga, ruang perakitan, ruang guru,
kantor, kantin dan  kamar mandi.
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Gambar II. 16 Kawasan Green School Bali
(Sumber: http://hi5tobali.blogspot.com/2012/01/green-school.html. di akses tanggal 11 April
2014)
Gambar II. 17 Green School, Bali
(Sumber: http://www.greenschool.org/wp-content/uploads/2010/07/Greenschool.jpg, di akses
tanggal 11 April 2014)
Bahan baku dari gedung ini menggunakan bambu lokal, yang diambil
dari pengembangan berkelanjutan (perkebunan) sehingga terus dikembangkan
dan menghasilkan stok yang banyak, Sehingga nanti Bambu tersebut bisa
digunakan untuk bereksperiment arsitektur selanjutnya. Sedangkan untuk atap
menggunakan material daun rumbia. Material seperti batu alam dan kayu
sebagai penunjang dan fasilitas pelengkap.
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Gambar II. 18 Struktur bambu pada Green School
(Sumber: http://endangerededen.wordpress.com/2009/08/26/an-ode-to-the-earths-most-
sustainable-building-material-bamboo-green-school-bali/, di akses tanggal 11 April 2014)
Gambar II. 19 Penggunaan solar panel pada Green School Bali
(Sumber: http://www.soulshinefestival.com/latest-news-highlights-from-soulshine-festival/.
Diakses tanggal 6 Oktober 2014)
2. Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (BP-PAUDNI) Regional
III, Makassar
Balai Pengembangan Pendidikan Anaka Usia Dini (BP-PAUDNI)
Regional III Makassar merupakan kompleks bangunan yang terletak di Jalan
Hertasning, Makassar. Balai Pengembangan Pendidikan Anaka Usia Dini (BP-
PAUDNI) Regional III Makassar yang sebelumnya bernama Balai
Pengembangan Pendidikan Non Formal dan Informal (BPPNFI) berdiri pada
tahun 2012 sesuai dengan penetapan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 17 Tahun 2012.
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Gambar II. 20 Gedung BP-PAUDNI Reg. III Makassar
(Sumber: http://www.bpplsp-reg5.go.id/profil/DSC02734.jpg, di akses tanggal 16 September
2014)
Gambar II. 21 Gedung Aula BP-PAUDNI Reb. III Makassar
(Sumber: http://www.bpplsp-reg5.go.id/foto_sarana/33331AKSARA-ANGING-MAMMIRI2.jpg,
diakses tanggal 16 september 2014)
BP-PAUDNI Regional III Makassar merupakan lembaga yang
berfungsi sebagai pelaksana pemetaan mutu pendidikan, pengembangan
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program, supervise, fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan program dan
pengembangan sumber daya serta pelaksanaan kemitraan di bidang
pendidikan anak usia dini, pendidikan non formal dan informal. Wilayah kerja
BP-PAUDNI III Regional Makassar meliputi Provinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan
Sulawesi Barat.
BP-PAUDNI Regional III Makassar terdiri dari bangunan utama,
ruang kelas, aula, asrama dan guest house.
Gambar II. 22 Bangunan Asrama
(Sumber: http://www.bpplsp-reg5.go.id/foto_sarana/21950Lae-Lae-Lt.1.jpg, diakses tanggal 16
September 2014)
Gambar II. 23 Pendopo BP-PAUDNI Regional III Makassar
(Sumber: http://www.bpplsp-reg5.go.id. Diakses tanggal 18 September 2014)
Bangunan BP-PAUDNI Regional III Makassar menerapkan konsep
arsitektur neo-vernakular pada bangunan utamanya. Struktur bangunan
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mengguakan struktur beton pada bangunan utama, aula, kelas dan bangunan
asrama dan penggunaan material rangka kayu pada pendopo dan pada jalur
sirkulasi.
3. Teacher Training Center Granada, Granada, Spanyol
Teacher Training Center Granada merupakan bangunan pusat pelatihan
yang terletak di Granada, Spanyol. Bangunan milik Archbishop of Granada ini
dibangun pada tahun 2012 dan dirancang oleh arsitek Ramón Fernández-
Alonso. Luas bangunan ini mencapai 19756.0 m2.
Gambar II. 24 Teacher training Center Granada, Spanyol
(Sumber: http://stealmag.com/architecture/680.html, diakses tanggal 12 oktober 2014)
Gambar II. 25 Tampak depan Teacher Training Cernter Granada
(Sumber:http://www.archdaily.com/466421/teacher-training-center-ramon-fernandez-alonso,
diakses tanggal 12 oktober 2014)
Bangunan ini terdiri dari empat tingkatan, dua berada di bawah tanah
sebagai area parkir dan tiga lantai yang terbagi menjadi enam area:
a. area umum, terletak di lantai dasar dan terdiri dari lobby, cafeteria,
perpustakaan, auditorium, gymnasium, ruang stationery dan ruang
fotocopy.
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b. area mengajar, terletak di lantai satu dan sebagian lantai dua, terdiri dari
ruang kelas dan ruang workshop.
c. area departemen, terdiri dari kantor dan area pertemuan, serta layanan
konsultasi di lantai dua.
d. area manajemen dan sekertaris terletak d lantai dua.
e. area parkir, terletak di basement bangunan
f. gereja
Gambar II. 26 Gambar potongan bangunan
(Sumber: http://www.archdaily.com/466421/teacher-training-center-ramon-fernandez-alonso/,
diakses tanggal 12 oktober 2014)
Dinding bangunan terdiri dari ubin keramik, celah udara, Plat baja
galvanis dengan busa polyurethane berketebalan tinggi pada bagian luarnya,
isolasi akustik, rockwoll, dinding partisi.
Gambar II. 27 Fasad bangunan Teacher Training Center
(Sumber: http://www.archdaily.com/466421/teacher-training-center-ramon-fernandez-alonso/
diakses tanggal 12 oktober 2014)
38
Gambar II. 28 Interior bangunan Teacher Training Center
(Sumber: http://www.archdaily.com/466421/teacher-training-center-ramon-fernandez-alonso/
diakses tanggal 12 oktober 2014)
E. STUDI PRESEDEN KHUSUS BERDASARKAN PENGAPLIKASIAN
DESAIN PERANCANGAN
1. Copper Box, London, Inggris
Copper Box Arena merupakan gedung olahraga yang digunakan untuk
Olimpiade musim panas (Summer Olympic) pada tahun 2012. Bangunan ini
terletak di Queen Elizabeth Olympic Park di Hackney Wick, London, Inggris.
Konstruksi bangunan dimulai pada bulan Juli 2009 dan selesai dibangun pada
bulan Mei tahun 2011 dan memiliki daya tampung sebanyak 7000 orang.
Desain bangunan menerapkan sistem light pipes (pipa cahaya) dan sistem
rainwater collectors untuk menghemat energi pada bangunan.
Copper box menggunakan 88 unit pipa cahaya dengan daya pantul
tinggi yang ditempatkan di langit-langit bangunan memasukkan cahaya
matahari ke dalam bangunan dan menciptakan efek lampu sorot pada arena
pertandingan. Pipa cahaya terdiri dari kubah polycarbonate transparan yang
berada di bagian atas atap.
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Gambar II. 29 Bangunan Copper Box
(Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/File:Copper_Box,_4_August_2012.jpg, diakses tanggal 6
Mei 2015)
Di dalam tabung terdapat panel yang membantu mengumpulkan
cahaya matahari dan kemudian dipantulkan didalam tabung hingga mencapai
dasar pipa. Cahaya matahari yang mencapai dasar pipa kemudian disebar oleh
kubah di dasar pipa untuk menerangi bagian dalam bangunan. Pipa cahaya
pada bangunan juga dilengkapi dengan sistem regulator untuk mengontrol
besaran cahaya yang masuk ke dalam ruangan dan menutup pipa yang
kemudian akan beralih ke sistem pencahayaan modular yang aktif saat cahaya
matahari kurang atau tidak ada.
Atap bangunan terbuat dari bahan yang terisolasi untuk mencegah air
merembes ke dalam bangunan. Atap bangunan juga memiliki permukaan yang
dirancang untuk mengalirkan air hujan menuju ke tempat penampungan yang
selanjutnya akan diolah dan digunakan untuk air penyiraman pada toilet
bangunan.
Sistem pipa cahaya dan penampungan air pada bangunan dapat
mengedalikan penggunaan energi dan air pada bangunan sehingga dapat
menghemat penggunaan energi listrik dan air hingga 40%.
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Gambar II. 30 Interior bangunan Copper Box dengan pipa cahaya pada langit-langit
bangunan.
(Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/File:Copper_Box_interior.jpg, diakses tanggal 6 Mei
2015)
Gambar II. 31 Detail sistem pencahayaan dan sistem atap bangunan
(Sumber: http://www.pageplane.com/2012/10/ diakses tanggal 6 Mei 2015)
2. Tsukuba Space Center Development and Promotion Building, Prefektur
Ibaraki, Jepang
Tsukuba Space Center Development and Promotion terletak di
Tsukuba, prefektur Ibaraki, Jepang, merupakan salah satu bangunan yang
terdapat di kawasan Badan Penjelajahan Antariksa Jepang (Japan Aerospace
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Exploration Agency/ JAXA) dan berfungsi sebagai kantor, fasilitas produksi
dan penelitian. Bangunan dirancang oleh Nikken Group dan berdiri pada bulan
Februari 2003.
Gambar II. 32 JAXA Tsukuba Space Center Development and Promotion Building
(Sumber: http://www.fck-sw.co.jp/FutabaTu-sin/2015.04.01.html, diakses tanggal 26 Mei 2015)
Bangunan ini menggunakan sistem pencahayaan alami light duct/ pipa
cahaya horizontal untuk memaksimalkan pencahaan alami di dalam ruangan.
Penerapan pencahayaan alami di dalam bangunan mengurangi penggunaan
enegi pada bangunan sehingga bangunan hanya menggunakan sekitar 1/3
hingga 1/4 energi listrik.
Gambar II. 33 Fasad pada bangunan Tsukuba Space Center Development and Promotion Building
(Sumber: http://www.fck-sw.co.jp/FutabaTu-sin/2015.04.01.html, diakses tanggal 26 Mei 2015)
Kolektor cahaya yang terletak pada fasad bangunan memantulkan
cahaya matahari ke dalam pipa memalui cermin yang terdapan pada fasad.
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Pipa cahaya menggunakan material aluminium sebagai reflector yang
memantulkan cahaya sepanjang pipa.
Gambar II. 34 Detail potongan pipa cahaya di dalam gedung Tsukuba Space Center
(Sumber: http://www.jaxa.jp/about/iso/img/tsukuba_solarduct.pdf, diakses tanggal 26 Mei 2015)
Gambar II. 35 Gambar layout pipa cahaya  di dalam gedung Tsukuba Space Center
(Sumber: http://www.jaxa.jp/about/iso/img/tsukuba_solarduct.pdf, diakses tanggal 26 Mei 2015)
Cahaya yang di pantulkan dari cermin pada fasad bangunan di dalam
pipa cahaya salurkan di dalam ke dalam ruangan mealui diffuser yang terdiri dari
glazur ganda dengan material akrilik pada plafond ruangan. Pipa cahaya
Tsukuba Space Center dapat mengatur cahaya pada musim panas dan musim
dingin.
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Gambar II. 36 Gambar layout pipa cahaya  di dalam gedung Tsukuba Space Center
(Sumber: http://www.jaxa.jp/about/iso/img/tsukuba_solarduct.pdf, diakses tanggal 26
Mei 2015)
Gambar II. 37 Detail pemantulan cahaya pada musim dingin (atas) dan musim panas (bawah)
(Sumber: http://www.jaxa.jp/about/iso/img/tsukuba_solarduct.pdf diakses tanggal 26 Mei
2015)
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F. Resume Studi Preseden
Tabel II. 1 Analisis Objek Studi Preseden
No KONSEP
PERANCANGAN
OBJEK STUDY PRESEDEN GAGASAN APLIKASI
DESAIN





Lokasi Terletak di pinggiran kota
Denpasar
Berada di tengah kota
Makassar
Berada di tengah kota
Granada, Spanyol
Lokasi bangunan direncanakan
sesuai dengan peruntukan lahan
Kebisingan Frekuensi kebisingan
rendah, jauh dari keramaian
kota




View Bangunan menghadap ke
arah jalan utama
Bangunan menghadap ke arah
jalan utama
Bangunan menghadap ke arah
jalan utama
View bangunan diseuaikan
dengan keadaan dan potensi
view pada tapak
Tata Massa Bermassa Jamak Bermassa Jamak Bermassa Tunggal Bangunan direncanakan
bermassa jamak untuk
mendukung sirkulasi pada tapak
dan bangunan
2 Aksebilitas Menggunakan transportasi
khusus karena lokasi yang
Di akses dari jalan utama Di akses dari jalan utama Pemilihan lokasi diusahakan
dekat dengan jalan utama untuk
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jauh dari perkotaan mempermudah pencapaian  ke
tapak
3 Sirkulasi Bangunan didesain tidak
menggunakan dinding






memiliki sirkulasi linear (satu
arah) dengan konsep terbuka
Jalur sirkulasi melalui koridor
di dalam bangunan
Sirkulasi tapak menggunakan
satu jalur sistem linear dengan
konsep terbuka
4 Fasad Bangunan Fasad bangunan didominasi
oleh struktur bambu.
Dinding bata, jendla dengan
ventilasi silang
Fasad terdiri dari curtainwall,
ubin keramik dengan rongga
udara
Fasad bangunan direncanakan
dengan respon yang baik
terhadap pengaruh cuaca dan
iklim dari luar bangunan
5 Konsep Bentuk Bangunan mengadaptasi




Aplikasi bentuk persegi pada
bangunan
Bangunan direncanakan













material batu bata, kolom





material kaca dan ubin
keramik. Dinding bangunan












Rigid frame Bangunan direncanakan
menggunakan struktur rangka
baja
8 Utilitas Tenaga listrik dari sumber
energi yang ramah




turbin, hidrolik, dan panel
surya.
dan listrik kota Makassar Menggunakan jaringan listrik






alam sebagai sumber energi
seperti: adanya sel surya




serbuk gergaji dari bambu
untuk bahan pembakaran
---- Fasad bangunan memiliki
celah udara untuk mendukung
sirkulasi udara didalam ruang.






sebagai sumber eneri alternatif.
Memaksimalkan pencahayaan
alami di dalam bangunan
dengan menerakan sistem
pencahayaan alternatif.
Pengadaan biopori atau sumur
resapan pada tapak
Penerapkan green roof pada
bangunan
(Sumber: Olah data literatur, 2015)
Tabel II. 2 Analisis Objel Studi Khusus





 Menggunakan sistem vertical light pipe
 Light collector cahaya berupa kubah polikarbonat
dengan panel reflector pada dasar kubah, pipa
dengan diameter 1,5m, dan diffuser pada dasar
pipa.
 Menggunakan sistem pipa
cahaya pada bangunan
untuk memaksimalkan
pencahayaan alami di dalam
bangunan.
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 Pipa memiliki sistem regulator untuk mengontrol
besaran cahaya yang masuk ke dalam ruangan
 Mengunakan material
aluminium pada interior
pipa cahaya, dan akrilik
pada diffuser di dalam
ruangan.




 Menggunakan sistem horizontal light pipe
 Light collector pada fasad menggunakan material
kaca transparan, cermin dan aluminium sebagai
pemantul cahaya, Diffuser cahaya menggunakan
material akrilik
 Memiliki sistem untuk mengatur cahaya sesuai
musim
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G. Aplikasi Arsitektur Ekologis pada Pusat Pengembangan Metode
Pendidikan Kecerdasan Jamak
Dari hasil studi preseden yang mengambil contoh tiga bangunan yang
berbeda, dapat diambil kesimpulan sementara mengenai gagasan aplikasi
desain dengan poin-poin sebagai berikut:
1. Lokasi bangunan direncanakan sesuai dengan fungsi bangunan sebagai
wadah pelatihan dan pengembangan metode pendidikan jamak dan
memiliki lahan yang memadai untuk perancangan bangunan bermassa
jamak
2. Tata massa pada bangunan Pusat Pengembangan Metode Kecerdasan
Jamak di Makassar direncanakan bermassa jamak, dimana terdapat satu
bangunan utama dan beberapa bangunan penunjang. Hal ini juga ditunjang
dengan kondisi lahan yang luas untuk mendukung sirkulasi pada tapak dan
bangunan serta mendukung pendekatan arsitektur ekologis
3. Fasad bangunan direncanakan agar dapat memberi kenyamanan bagi
pengguna bangunan, seperti penggunaan warna cat yang tidak menyerap
panas, meggunakan sun-shading pada bangunan untuk menghalau sinar
matahari langsung ke dalam bangunan serta mengurangi panas dan
memberikan pembayangan dan penerapan dinding vegetasi/ vertical
garden
4. Mempertimbangkan material ramah lingkungan pada bangunan. Salah satu
konsep perancangan ekologis yaitu dengan penggunaan material yang
ekologis, setempat, sesuai iklim setempat, menggunakan energi yang
hemat mulai pengambilan dari alam sampai pada penggunaan pada
bangunan dan kemungkinan daur ulang.
5. Struktur konstruksi bangunan menggunakan struktur rangka baja
6. Konsep arsitektur ekologis yang akan diterapkan pada perancangan
bangunan antara lain menerapkan sistem produktif, dimana bangunan
dapat menghasilkan energi sendiri. Sistem produktif diterapkan dengan
pemanfaatan energi surya sebagai sumber energi alternatif untuk
menghasilkan listrik pada bangunan, penerapan sistem pencahayaan
alternatif dengan teknologi fiber optik dengan cara menyalurkan cahaya
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matahari ke dalam ruangan memalui kabel fiber optik, dan memberikan
biopori pada tapak sebagai upayah untuk meningkatkan daya resapan air
pada tapak.
Keenam poin pokok tersebut di atas nantinya dapat diintegrasikan dengan
objek rancangan, sehingga Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Jamak di
Makassar yang mengadopsi pendekatan Arsitektur Ekologis dapat memberi







Tapak/site perancangan bangunan Pusat Pengembangan Metode
Pendidikan Kecerdasan Jamak terletak di jalan Perintis Kemerdekaan,
kelurahan Kapasa, Kecamatan Tamalanrea, Makassar, Sulawesi Selatan.
Bangunan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak ini
berfungsi sebagai lembaga pengembangan dan pelatihan metode pendidikan
kecerdasan jamak
Gambar III. 1 Foto satelit lokasi tapak terpilih
Sumber: Google Earth,  diakses tanggal 5 April  2015
2. Pemilihan Tapak/Site
Dalam pemilihan tapak/site Pusat Pengembangan Metode Pendidikan
Kecerdasan Jamak, didasarkan beberapa pertimbangan antara lain:
a. Tapak yang cukup luas dengan ukuran sekitar 20347.15 m²/ 2.0347 Ha.
Luas lahan diperoleh berdasarkan perhitungan dari situs
http://www.earthpoint.us/Shapes.aspx yang merupakan perhitungan dari
polygon tapak pada google earth (akses tanggal 5 April 2015 . Lahan yang
luas akan difungsikan pada perancangan bangunan utama, bangunan
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penunjang dan servis untuk mendukung kegiatan/aktivitas pengguna
bangunan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak.
b. Lokasi tapak yang berada di jalan Perintis kemerdekaan merupakan lokasi
yang strategis, karena terletak di jalan utama sehingga mudah diakses.
c. Berdasarkan Peraturan Republik Indonesia No. 55 Tahun 2001 tentang
Rencana Tata Ruang Makassar, Maros, Sungguminasa, dan Takalar
(MAMINASATA), Kota Makassar terkhusus Kecamatan Tamalanrea
dalam Pasal 71 ayat 3 termasuk dalam zona B1, yang disebutkan pada
pasal 71 ayat 1 merupakan zona dengan karakteristik sebagai kawasan
yang memiliki kualitas daya dukung lingkungan tinggi dan kualitas p
elayanan prasarana dan sarana tinggi.
3. Analisis Kawasan
a. Analisis Lingkungan Kawasan
Kondisi lingkungan tapak perancangan bangunan Pusat Pengembangan
Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak di Makassar:
Gambar III. 2 Situasi sekitar  tapak terpilih
Sumber: Olah data lapangan, 2015
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Lokasi : JL. Perintis Kemerdekaan
Luas Lahan : 20347.15 m²/ 2.0347 Ha
Batas Utara : Carrefour
Batas Selatan : Makassar Town Square
Batas Timur : Sungai
Batas Barat : Ruko
Lebar Jalan Utama : 18 m (JL. Perintis Kemerdekaan)
Kondisi lingkungan tapak memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari tapak ini yakni memiliki ukuran lahan yang luas
sehingga dapat dijadikan sebagai area terbuka hijau, sedangkan kekurangan
dari tapak ini yakni kurangnya vegetasi alami berupa pepohonan pada tapak
serta sering terjadi kemacetan lalu lintas di sekitar tapak.
Gambar III. 3 Keadaan di dalam tapak terpilih
Sumber: Dokumentasi lapangan, 30 Maret 2015
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b. Tata Massa
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2010-2030 menjelaskan
bahwa pada tahap RDTRK, rencana kepadatan bangunan yang diberikan
adalah dalam arti kasar, yaitu jumlah bangunan dibagi luas seluruh kawasan
terbangun di dalam unit lingkungan/kawasan tertentu. Sedangkan rencana
kepadatan bersih (net density) bangunan dalam arti jumlah bangunan di bagi
jumlah luas kapling dalam unit lingkungan/kawasantertentu baru diberikan
pada tahap rencana terperinci Kota (RTK). Kepadatan bangunan belumlah
secara mutlak membatasi tingkat intensitas penggunaan ruang (atau juga
intensitas kegiatan perkotaan), oleh karena itu masih ada dua faktor penentu
berikutnya yaitu koefisien dasar bangunan (KDB) dan koefisien lantai
bangunan (KLB). Penetapan besarnya KLB dan KDB dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor:
1) Rencana kepadatan penduduk dan rencana kepadatan bangunan yang telah
ditentukan terlebih dahulu dalam RDTRK;
2) Nilai lahan, semakin tinggi nilai lahan semakin tinggi intensitas
penggunaan ruang yang diinginkan, sehubungan dengan harga/ sewa lahan
yang relatif tinggi di sana, nilai lahan ini berbeda antara berbagai lokasi
dalam Kota;
3) Faktor keamanan, yaitu dengan melihat karakteristik fisik lingkungan
termasuk struksi teknis dan sebagainya, maka KDB dan KLB ditetapkan
untuk menjaga keamanan dari penghuni dan kegiatan yang berlangsung
dalam bangunan-bangunan yang bersangkutan;
4) Faktor estetika dan kenyamanan lingkungan KDB dan KLB ini banyak
mempengaruhi kerapatan bangunan, tinggi bangunan, dan lain-lain yang
pada gilirannya menentukan juga garis langit bangunan, banyak
penyinaran sinar matahari, sirkulasi udara/angin antara bangunan dan lain-
lain.
a. Koefisien Dasar Bangunan: pada kawasan padat/strategis, nilai KDB
dimungkinkan dan direncanakan lebih dari 50 %.
b. Ketinggian Bangunan Maksimal: pada kawasan padat/strategis,
ketinggian bangunan relatif sedang (±2 – 4 lantai).
54
c. Garis Sempadan Jalan : 10 meter
c. Analisis Kebisingan
Gambar III. 4 Analisis kebisingan pada tapak terpilih
Sumber: Olah data lapangan, Maret 2015
Berdasarkan hasil pengamatan di sekitar tapak, maka diketahui bahwa
frekuensi kebisingan tinggi berasal dari jalan Perintis Kemerdekaan yang
banyak dilalui oleh kendaraan bermotor. Sedangkan di area yang berbatasan
dengan Carrefour dan Makassar Town Square, frekuensi kebisingan tergolong
sedang, dan frekuensi kebisingan bagian belakang tapak yang berbatasan
dengan sungai tergolong rendah.
Dari kondisi tersebut, hasil analisis atas frekuensi kebisingan pada
tapak adalah:
1) Menempatkan bangunan di bagian tengah tapak untuk menghindari
kebisingan dari kendaraan yang melintasi jalan Perintis Kemerdekaan.
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2) Memberi vegetasi atau tanaman pada tapak yang bergungsi sebagai
peredam kebisingan yang berasal dari sumber kebisingan.
3) Menggunakan material yang dapat meredam kebisingan yang masuk
ke dalam bangunan
d. Orientasi Bangunan Terhadap Matahari
Gambar III. 5 Arah orientasi matahari pada tapak
Sumber: Olah data lapangan, Maret 2015)
Arah sinar matahari pagi berasal dari timur tapak, sinar matahari siang
hari berasal dari atas tapak, dan arah sinar matahari sore berasal dari barat
tapak. Untuk memafaatkan sinar matahahari, analisis sebagai berikut:
1) Mengarahkan bangunan menurut orientasi Timur-Barat dengan
memaksimalkan bukaan pada bangunan untuk pencahayaan alami.
2) Memamfaatkan radiasi matahari sebagai sumber energi alternatif.
3) Bukaan bangunan di bagian timur dan barat diberikan sun-shading untuk
mengurangi silau dari sinar matahari.
e. View Tapak
Analisis view atau pandangan pada tapak bertujuan untuk mencari
potensi tiap arah untuk dijadikan sebagai orientasi tampak depan bangunan
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sehingga pengunjung tertarik untuk mengunjungi bangunan. Analisis view
terbagi menjadi dua, yaitu View dari luar tapak (view to site) dan view dari
tapak (view from site)
View dari luar tapak (view to site) yang baik adalah dari arah  jalan
Perintis Kemerdekaan, karena merupakan jalan utama yang banyak dilalui
oleh kendaraan umum, sedangkan view dari arah Makassar Town Square dan
Carrefour kurang baik karena terhalang oleh bangunan.
Gambar III. 6 View dari luar tapak
Sumber: Olah data lapangan, Maret 2015
Gambar III. 7 View dari dalam tapak
Sumber: Olah data lapangan, Maret 2015
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Untuk view keluar tapak, view yang baik adalah view yang mengarah
ke jalan Perintis kemerdekaan dan ke sungai Tallo.
Dari analisis diatas diambil kesimpulan arah yang memiliki potensi
untuk menampilkan tampak depan bangunan yaitu ke arah timur, atau
menghadap ke jalan Perintis Kemerdekaan.
f. Aksebilitas Tapak
Lokasi tapak yang dapat diakses langsung dari jalan Perintis
Kemerdekaan yang ramai dilalui kendaraan pribadi dan kendaraan umum.
Jalur akses masuk ke dalam tapak (entrance) diletakkan di bagian utara tapak,
agar pengunjung yang datang dapat langsung masuk ke dalam tapak dan
menuju area parkir.
Akses keluar diberi jarak dengan jalur ke dalam tapak agar tidak terjadi
pertemuan antara kendaraan yang masuk dan keluar dari tapak.
Gambar III. 8 analisis aksebilitas  pada tapak
Sumber: Olah data lapangan, Maret 2015
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g. Utilitas
Jaringan utilitas yang tersedia pada kawasan tapak sangat diperlukan
dalam objek perancangan. Disamping sebagai penunjang juga sebagai
pelengkap bangunan. Kondisi jaringan utilitas pada tapak terdiri dari Jaringan
air bersih PDAM, jaringan listrik PLN dan jaringan telepon yang
didistribusikan ke dalam bangunan. Sistem kelengkapan utilitas ini dibutuhkan
untuk mengaktifkan sistem-sistem utilitas lainnya pada tapak dan bangunan.
Gambar III. 9 Distribusi jaringan utilitas ke dalam tapak dan bangunan
Sumber: Olah data lapangan, Maret 2015
B. Pelaku Kegiatan dan Prediksi Kebutuhan
1. Pelaku Kegiatan
Pelaku kegiatan pada Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Jamak
ini, antara lain :
a. Peserta pelatihan sebagai pelaku utama
b. Pengunjung, yaitu orang yang datang untuk mencari informasi mengenai
metode pendidikan kecerdasan jamak dan pelatihan metode pendidikan,
menghadiri kegiatan seminar atau acara yang diadakan oleh pihak Pusat
Pengembangan Metode Pendidikan Jamak.
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c. Pengelolah, yaitu orang-orang yang bekerja mengurus hal-hal administrasi
di Pusat Pengembangan Metode Kecerdasan Jamak, diataranya: Pengelola,
yaitu orang-orang yang bekerja memberi pelayanan administrasi,
konsultasi, pengembangan, dan pelatihan, diantaranya:
1) Kepala Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Jamak, adalah orang
yang mengatur keseluruhan dan bertanggung jawab penuh terhadap
jalannya dan kelangsungan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan
Jamak serta membawahi semua bagian pengelolaan.
2) Bagian Umum, mempunyai tugas untuk melaksanakan urusan
adminstrasi Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Jamak.
3) Staff Pengelola umum, adalah orang yang mengatur administrasi
umum, mengatur dan mengawasi manajemen operasional Pusat
Pengembangan Metode Pendidikan Jamak
4) Staff Bagian Pelatihan, mempunyai tugas sebagai tenaga pengajar/
pemateri bagi para peserta pelatihan metode pendidikan kecerdasan
jamak.
5) Staff Bagian Pengembangan, mempunyai tugas menangani
pengembangan metode pendidikan jamak dan materi pelatihan
pendidik.
6) Staff Keamanan dan Servis, mempunyai tugas mengadakan kegiatan
pemeliharaan dan perawatan, serta menjaga keamanan lingkungan
sekitar Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Jamak
2. Analisis Kegiatan, Pola Kegiatan dan Prediksi Kebutuhan Ruang
a. Analisis Kegiatan
1) Aktivitas Peserta Pelatihan
Peserta Pelatihan merupakan pihak yang melakukan kegiatan pelatihan
metode pendidikan kecerdasan jamak. Peserta pelatihan hadir pada waktu
tertentu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
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Tabel III. 1 Analisis Kebutuhan Ruang Peserta Pelatihan























(Sumber: Olah Data Literatur, 2015)
Gambar III. 10 Pola kegiatan peserta pelatihan
Sumber: Olah data literatur, April 2015
2) Aktivitas Pengunjung Umum
Pengunjung umum merupakan masyarakat kota Makassar yang datang
berkunjung untuk memperoleh informasi mengenai metode pendidikan
kecerdasan jamak, tentang pelatihan, atau menghadiri seminar.











































Gambar III. 11 Pola kegiatan pengunjung
Sumber: Olah data literaturs, April 2015
3) Aktivitas Pengelola
Pengelola merupakan pihak yang mengelola Pusat Pengembangan Metode
Pendidikan Jamak yang mengelola semua kegiatan dan fasilitas yang ada.
Pola kegiatan pengelola dapat di lihat pada gambar berikut:










































Sumber: Olah Data Literatur, 2015
Gambar III. 12 Pola kegiatan pengelolah
Sumber: Olah data penulis, April 2015
4) Aktivitas Penunjang
Aktivitas penunjang merupakan kegiatan yang menunjang kegiatan

















makan, dan toilet. Aktivitas penunjang melibatkan pengelola dan
pengunjung bangunan.
Tabel III. 4 Analisis Kebutuhan Ruang Penunjang
































(Sumber: Olah Data Literatur, 2015)
5) Aktivitas Servis
Aktivitas servis merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
pengelolaan bangunan. Kegiatan servis bertujuan untuk menjaga fasilitas
bangunan yang dapat berupa kegiatan elektrikal-mekanikal, kebersihan,
saraana utilitas, dan sebagainya.




























(Sumber: Olah Data Literatur, 2015)
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3. Prediksi Kebutuhan
Berdasarkan analisa pelaku dan jenis kegiatan, maka didapat prediksi
kebutuhan sebagai berikut:
Tabel III. 6 Analisis Kebutuhan Ruang Servis



























Rg. Staff Bag. Pelatihan























































(Sumber: Olah Data Literatur, 2015)
4. Pembagian Berdasarkan Sifat
Berdasarkan aktivitas yang akan diwadahi Sekolah Pendidikan
Karakter, maka fasilitas terbagi menjadi empat sifat yaitu:
















(Sumber: Olah Data Literatur, 2015)
C. Analisis Besaran Pelayanan
Analisis besaran pelayanan bertujuan untuk mengetahui jumlah guru
yang akan memanfaatkan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan
Kecerdasan Jamak di Makassar diperoleh dengan cara menghitung jumlah
guru di kota Makassar.
Tabel III. 8 Jumlah Pendidik PAUD dan Tenaga Ahli 2014
No. Kecamatan
Jumlah Pendidik/ Tenaga Ahli
2013 2014
1 Mariso 66 74
2 Mamajang 97 113
3 Tamalate 305 343
4 Rappocini 296 339
5 Makassar 115 124
6 Ujung Pandang 185 186
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7 Wajo 27 38
8 Bontoala 121 158
9 Ujung Tanah 49 49
10 Tallo 115 154
11 Panakkukang 248 283
12 Manggala 267 313
13 Biring Kanaya 598 633
14 Tamalanrea 235 253
Total 2724 3060
Total Keseluruhan 5784
(Sumber: Dinas Pendidikan Kota Makassar, 2015)
Berdasarkan tabel di atas jumlah tenaga pendidik TK/PAUD di kota
Makassar pada tahun 2014 adalah 3060 dengan pertumbuhan rata-rata 8,107%
per tahun. Maka perkembangan jumlah tenaga pendidik TK/PAUD di kota
Makassar dengan asumsi 10 tahun ke depan dapat diketahui dengan
menggunakan rumus:
Pt = P0 + ( t - 0 ) p
Dimana: Pt = Jumlah tahun prediksi ( 2025)
P0 = Jumlah tahun terakhir ( 2014)
t = Prediksi 10 tahun
p = Pertumbuhan rata-rata per tahun
= 8,107 % x 3060 = 248.074
Jadi : Pt = Po + ( t – 0 ) p
Pt = 3060 + ( 10 – 0 ) 248.074
Pt = 3060 + 10 x 248.074
Pt = 5540.74
Maka prediksi jumlah jumlah tenaga pendidik TK/PAUD di kota Makassar tahun
2023 adalah sebanyak 5540 orang.
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D. Analisis Ruang
Untuk mendapatkan besaran ruang/ dimensi ruang, maka digunakan
standar besaran ruang sebagai acuan. Dasar penggunaan standar ruang yakni:
a. Data Arsitek – Ernest Neufert, 1980, jilid 1 & 2 (disingkat DA)
b. Timer Saver standars for building types – Joseph de Chiara and
John Honlock Callender, 1983 (disingkat TS)
c. Pendekatan internet (disingkat I)
d. Berdasrkan asumsi (disingkat A)
Selain menggunakan pendekatan dari standar ruang, untuk
menentukan besaran ruang sesuai dengan kebutuhan masing-masing maka
harus mengacu pada tiga pertimbangan yakni:
a. Kapasitas/jumlah pelaku
b. Besar alur/flow gerak pemakai
c. Standar gerak dan dimensi perabot
Alur atau flow gerak pada ruang yang telah memiliki standar
umumnya telah diperhitungkan dalam standar tersebut, namun dalam ruangan
tertentu flow tidak memiliki standar yang jelas. Perlu perhitungan sendiri
dalam pengolahan data desain. Data mengenai presentase flow gerak:
a. 10 % kebutuhan  standar flow gerak minimum
b. 20 % kebutuhan keleluasaan sirkulasi
c. 30 % tuntutan kenyamanan fisik
d. 40 % tuntutan kenyamanan pskologi
e. 50 % tuntutan spesifik kegiatan
f. 70 – 100 % keterkaitan dengan banyak kegiatan (hall/lobby)
Tabel III. 9 Besaran Ruang Kegiatan Pengelola
























































































































Tabel III. 10 Besaran Ruang Kegiatan Pelatihan




















Tabel III. 11 Besaran Ruang Kegiatan Penunjang













































































































Tabel III. 12 Besaran Lahan Parkir















































Tabel III. 13 Besaran Bangunan Servis






















Rekapitulasi luas kebutuhan ruang
a. Kegiatan Utama = 1042.8 m²
b. Kegiatan Pelatihan = 564 m²
c. Kegiatan penunjang = 2757.96 m²
d. Lahan Parkir =1474.2 m²
e. Kegiatan Servis = 43.2 m²




Pendekatan perancangan terdiri dari aspek-aspek arsitektural yakni:
pengolahan tapak, konsep bentuk, fasad, struktur dan material bangunan,
sistem utilitas, serta penggunaan sistem teknologi bangunan.
A. Pendekatan Pengolahan Tapak
1. Aksesibilitas Tapak
Akses menuju ke lokasi tapak melalui JL. Perintis Kemerdekaan
dari arah JL Urip Sumoharjo dan dari arah JL. PerintisKemerdekaan.
Perencanaan letak entrance ditempatkan dekat tengan titik putar balik di
untuk mempercepat pencapaian ke lokasi tapak. Akses ke dalam tapak
untuk pengguna kendaraan dan pejalan kaki dipisahkan dengan
pertimbangan kenyamanan, keselamatan pejalan kaki dan kemudahan
kendaraan.
Gambar IV. 1 Jalur akses ke dalam tapak
(Sumber: Olah desain. 2015)
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2. Sirkulasi Tapak
Sirkulasi tapak bertujuan untuk mengantisipasi kemacetan yang
sering terjadi di sekitar tapak agar dapat memudahkan sirkulasi kendaraan
keluar dan masuk ke dalam tapak. Pendekatan sirkulasi juga bertujuan
untuk melakukan pembagian antara sirkulasi kendaraan dan sirkulasi
manusia serta sirkulasi pengunjung dan pengguna bagunan sehingga
tercipta kenyamanan beraktifitas di dalam tapak.
Gambar IV. 2 Sirkulasi kendaraan pada tapak
(Sumber: Olah desain. 2015)
Sirkulasi kendaraan pada tapak dipisahkan antara sirkulasi
kendaraan untuk pengunjung dan sirkulasi kendaraan untuk pengguna
bangunan. Untuk kendaraan umum (taksi, angkutan kota, bus) diberikan
akses masuk ke dalam tapak menuju ke area drop-off untuk mengantar
pengunjung dan pengguna bangunan yang menaiki kendaraan umum, serta
sebagai upaya untuk mengurangi kemacetan di sekitar tapak
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3. View
View pada tapak yang memiliki potensi pandangan yang tinggi
yaitu view ke arah jalan utama (JL. Perintis Kemerdekaan) dengan
pertimbangan tidak terdapat bangunan yang menghalangi pandangan dari
jalan ke dalam tapak sehingga untuk penempatan fasad bangunan, dipilih
view yang mengarah ke JL. Perintis Kemerdekaan. Selain itu view di
belakang tapak yang mengarah ke sungai Tallo juga dimafaatkan sebagai
potensi view pada tapak.
Gambar IV. 3 View pada tapak
(Sumber: Olah desain. 2015)
4. Kebisingan
Sumber frekuensi kebisingan tertinggi pada lokasi perancangan
berasal dari jalan Perintis Kemerdekaan yang merupakan jalan arteri
dengan aktivitas lalu lintas yang padat. Pada area selatan berbatasan
dengan sunga Tallo memiliki frekuensi kebisingan rendah, sedangkan
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bagiantimur dan barat tapa yang berbatasan dengan Makassar Town
Square dan Carrefour memiliki frekuensi kebisingan sedang.
Gambar IV. 4 Pengendalian kebisingan pada tapak
(Sumber: Olah desain. 2015)
Pengendalian frekuensi kebisingan pada bangunan dilakukan
dengan memberi jarak antara sumber kebisingan dengan memberi
sepmadan bangunan sejauh 20 meter, penempatan vegetasi yang dapat
meredam kebisingan dari kendaraan, dan material bangunan yang
berfungsi untuk meredam frekuensi kebisingan kebisingan yang masuk ke
dalam bangunan.
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5. Orientasi Bangunan Terhadap Matahari
Analisis lintasan matahari berperan penting dalam penentuan
orientasi bangunan, sehinggan dibutuhkan suatu analisa lintasan matahari
untuk mengetahui pergeseran matahari selama satu tahun sebagai dasar
untuk menentukan orientasi bangunan agar dapat memaksimalkan
pencahayaan alami dan mengurangi penggunaan pencahayaan buatan
utamanya di siang hari.
Gambar IV. 5 Lintasan matahari pada bulan Maret
(Sumber: Simulasi Autodeks Revit Architecture. 2015)
Gambar IV. 6 Lintasan matahari pada bulan Juni
(Sumber: Simulasi Autodeks Revit Architecture. 2015)
Gambar IV. 7 Lintasan matahari pada bulan September
(Sumber: Simulasi Autodeks Revit Architecture. 2015)
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Gambar IV. 8 Lintasan matahari pada bulan Desember
(Sumber: Simulasi Autodeks Revit Architecture. 2015)
Simulasi lintasan matahari mengambil contoh lintasan matahari
dari timur ke barat pada empat bulan yang berbeda, yaitu bulan maret,
juni, September, dan desember dapat dilihat bahwa pergerakan matahari
dalam setahun memiliki lintasan yang berbeda.
Gambar IV. 9 Pendekatan desain orientasi matahari pada tapak
(Sumber: Olah desain,  2015)
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Untuk memaksimalkan pencahayaan alami di dalam bangunan, di
bagian timur dan barat diberi bukaan. Bukaan juga diberi sun-shading
untuk mengurangi silau akibat radiasi matahari. Untuk bagian yang kurang
terkena sinar matahari, pencahayaan alami direncanakan dengan
penerapan sistem pencahayaan alternatif.
6. Arah Angin
Arah angin berasal  dari angin laut yang bertiup dari arah barat dan
angin darat yang bertiup dari arah timur. Pemanfaatan arah angin untuk
penghawaan alami pada bangunan dengan memberi bukaan pada
bangunan yang dilewati oleh arah hembusan angin. Perletakan vegetasi
pada tapak sebagai pemecah angin dan sebagai penyaring dan penyegar
udara.
Gambar IV. 10. Orientasi bangunan terhadap arah angin
(Sumber: Olah desain, 2015)
7. Zoning
Penataan zoning pada tapak disesuaikan dengan kondisi
lingkungan eksisting sekitar, faktor kebisingan dan fungsi elemen tapak.
a. Zona publik
Zona publik bersifat penerima, dapat diakses dengan mudah oleh
semua pengguna bangunan dan pengunjung, Penempatan zona publik
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dalam tapak yaitu di bagian utara tapak. Bagian ini terhubung langsung
dengan jalan utama. Dari arah utara ini pengunjung datang sehingga
disediakan entrance utama tapak, dan di area pengunjung
b. Zona semi publik
Zona ini sifatnya terbatas hanya untuk pengguna yang memiliki
kepentingan khusus untuk mengakses zona tersebut. Penempatan zona
semi publik berada di bagian tengah tapak.
c. Zona privat
Zona ini dikhususkan bagi pengguna yang memiliki kepentingan
utama terhadap penggunaan bangunan. Perletakan zona privat tapak
diletakkan di bagian belakang tapak dengan pertimbangan untuk
mengontrol frekuensi kebisingan. Perletakan zona privat juga
mempertimbangan pencapaian yang mudah dan tetap terintegrasi
terhadap aspek kenyamanan bangunan dan lingkungan.
d. Zona servis
Zona ini dikhususkan untuk kegiatan penunjang bangunan. Letak zona
privat dipertimbangkan agar memiliki kemudahan akses dari zona
lainnya di dalam tapak




Analisis tata massa bangunan bertujuan untuk memperoleh suatu
pola pengelompokan dan hubungan bangunan guna menciptakan
kemudahan sirkulasi antar bangunan di sekitar tapak.
Bangunan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak di
Makassar direncanakan memiliki massa jamak yang terdiri dari gedung
utama dan gedung penunjang dengan tujuan agar dapat memaksimalkan
pencahayaan dan penghawaan alami.
Gambar IV. 12 Alternatif tata massa 1
Sumber: Olah desain, 2015
Gambar IV. 13 Alternatif tata massa 2
Sumber: Olah desain, 2015
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B. Perancangan Bentuk, Fasad, Struktur, Material Bangunan
1. Bentuk Bangunan
Perancangan bentuk bertujuan yaitu untuk menghasilkan bentuk
yang sesuai dengan fungsi bangunan sebagai fasilitas pengembangan dan
pelatihan metode pendidikan kecerdasan jamak dan dapat mendukung
pemanfaatan energi surya pada bangunan. Bentuk bangunan didasari dari
hasil analisis iklim pada tapak dan dihubungkan dengan pendekatan
arsitektur yang akan diterapkan pada bangunan.
Gambar IV. 14 Pendekatan bentuk bangunan utama
(Sumber: Olah Desain, 2015)
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Gambar IV. 15 Pendekatan bentuk kelas pelatihan
(Sumber: Olah Desain, 2015)
2. Fasad Bangunan
Fasad bangunan menggunakan material kaca dengan penambahan
sun shading untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan mengurangi
silau yang masuk ke dalam bangunan akibat sinar matahari. Pada fasad
bangunan juga diletakkan kolektor cahaya dari sistem pencahayaan fiber
optik untuk memasukkan cahaya matahari ke dalam ruangan.
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Gambar IV. 16 Fasad bangunan
(Sumber: Olah desain. 2015)
3. Struktur dan Material Bangunan
Pendekatan struktur dan material bangunan bertujuan untuk
menentukan jenis struktur dan jenis material yang akan digunakan pada
bangunan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan
Pendidikan Jamak dengan mempertimbangkan daya dukung tanah serta
efisiensi dan efektifitas struktur bangunan.
a) Sub Struktur
Penentuan jenis sub struktur bangunan yang akan diaplikasikan pada
bangunan dilihat dari daya dukung tanah pada tapak, kondisi topografi,
ketinggian bangunan yang direncanakan dan kemudahan dalam
pelaksanaan.
Adapun jenis sub struktur yang akan diaplikasikan yaitu pondasi tiang
pancang digunakan sebagai sub struktur pada bangunan utama dan
81
bangunan asrama mengingat kondisi tanah pada tapak merupakan
tanah bekas rawa, dan untuk bangunan berlantai rendah (kantin,
bangunan, pelatihan, masjid, dan mekanikal elektrikal menggunakan
pondasi plat
Gambar IV. 17 Sub struktur bangunan
(Sumber: Olah desain. 2015)
b) Middle Struktur
Gambar IV. 18 Middle struktur bangunan
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(Sumber: Olah desain. 2015)
Untuk perencanaan pada middle structure bangunan akan
menggunakan struktur kolom dan balok bertulang, plat lantai beton
dengan material lantai marmer sebagai penutup lantai. Sistem dinding
bangunan mengunakan material bata ringan, dan penggunaan material
kaca stopsol pada fasad bangunan yang berfungsi untuk meredam
panas dari matahari
c) Upper Struktur
Struktur atap pada bangunan meggunakan struktur atap menggunakan
struktur rangka baja ringan dengan penutup atap spandek.
Gambar IV. 19 Upper struktur bangunan
(Sumber: Olah desain. 2015)
C. Utilitas dan Teknologi Bangunan
1. Utilitas Bangunan
a. Jaringan Air Bersih dan Air Kotor
Jaringan air bersih bersumber dari PDAM yang kemudian
dialirkan ke tower penampung dan disalurkan ke bagian-bagian
bangunan yang membutuhkan. Untuk jaringan air kotor dilakukan
pemisahan dan dikumpulkan sesuai jenisnya kemudian dialirkan
secara terpisah. Air yang berasal dari toilet dialirkan ke penampungan
sementara kemudian kemudian ke penampungan utama dan di
distribusikan ke drainase atau riol kota.
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Gambar IV. 20 Jaringan air bersih dan air kotor
(Sumber: Olah desain. 2015)
b. Jaringan Listrik
Jaringan listrik yang digunakan pada bangunan berasal dari dua
sumberm yaitu PLN kota Makassar dan dari sumber energi terbarukan.
Sumber listrik utama diperoleh dari PLN kota Makassar dialirkan ke
ruang gardu di pada tapak, kemudian dialirkan menuju ruang panel di
tiap lantai bangunan
Gambar IV. 21. Skema jaringan listrik
(Sumber: Olah Desain, 2015)
c. Sistem Pengamanan Terhadap Petir
Pengamanan terhadap petir pada bangunan bertujuan untuk
menghindari terjadinya bahaya kebakaran atau ledakan akibat
sambaran petir. Sistem penangkal petir yang digunakan pada bangunan
mengalirkan arus listrik dari petir yang menyambar ujung penangkal
petir ke bumi (grounding). Penangkal petir pada tapak tapak
diaplikasikan pada gedung utama dan asrama.
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Gambar IV. 22. Skema penggunaan penangkal petir
(Sumber: Olah Desain, 2015)
d. Proteksi Kebakaran
Sistem fire protection (sistem pengindra api) merupakan sistem
yang di desain untuk mendeteksi gejala kebakaran untuk memberi
peringatan dalam sistem evakuasi dan ditindak lanjuti secara otomatis
atau manual dengan sistem instalasi pemadam kebakaran.
Sistem penangkal kebakaran disediakan di bangunan sebagai
pencegah terjadinya kebakaran. Sistem yang digunakan terdiri dari
sistem sprinkler, sistem hidran, smoke detector dan fire extinguisher.
Gambar IV. 23 Jaringan air bersih dan air kotor
(Sumber: Olah desain. 2015)
2. Pendekatan Arsitektur Ekologis
Pendekatan ekologis yang diterapkan pada Pengembangan Metode
Kecerdasan Jamak ini yaitu penerapan sistem pencahayaan alternatif,
penggunaan panel surya sebagai sumber energi alternatif dan perletakan
biopori pada tapak.
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a. Sistem Pencahayaan Alternatif
Sistem pencahayaan yang diterapkan pada bangunan bertujuan
untuk memasukkan cahaya matahari tanpa menyebabkan silau di
dalam bangunan serta untuk memberi kenyamanan visual dalam
beraktivitas bagi pengguna bangunan. Sistem pencahayaan alternatif
yang akan digunakan yaitu sistem pencahayaan Fiber Optik.
Gambar IV. 24 Skema pencahayaan dengan sistem fiber optik
(Sumber: Olah desain. 2015)
Sistem pencahayaan fiber optik bekerja dengan cara
mendeteksi dan menangkap cahaya matahari menggunakan receiver
yang diletakkan pada atap atau pada fasad bangunan, kemudian
cahaya disalurkan menggunakan kabel fiber optik yang kemudian
diteruskan ke perangkat luminaire di setiap ruangan untuk
memberikan pencahayaan di dalam bangunan.
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b. Panel Surya
Panel surya diletakkan di atap bangunan agar dapat
mengumpulkan radiasi cahaya matahari sebagai sumber energi listrik
alternatif untuk mengurangi penggunaan sumber listrik dari PLN.
Gambar IV. 25. Perletakan panel surya pada atap bangunan
(Sumber: Olah Desain, 2015)
Gambar IV. 26 Skema sistem panel surya pada bangunan
(Sumber: Olah desain. 2015)
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c. Biopori
Penggunaan lubang biopori pada tapak bertujuan untuk
meningkatkan daya serap air pada tanah, menegah dampak banjir,
Gambar IV. 27 Lobang resapan biopori





Lokasi tapak terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan, dimana lokasi
tersebut berada di kecamatan Tamalanrea yang merupakan kawasan riset dan
pendidikan terpadu.
Gambar V. 1 Lokasi dan Luasan Site
(Sumber: Olah Data Lapangan, 2015)
Gambar V. 2. Eksisting sekitar tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, 2015)
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Gambar V. 3. Analisis Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2015)
B. Tata Massa pada Tapak
Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak di Makassar
didesain bermassa jamak dengan beberapa fasilitas penunjang yang dapat
mendukung kegiatan di dalam tapak. Pusat Pengembangan Pengembangan
Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak ini selain berfungsi sebagai tempat
pengembangan metode pendidikan, juga sebagai pusat informasi dan pelatihan
mengenai petode pendidikan berbasis teori kecerdasan jamak.
90
Gambar V. 4. Zoning Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2015)
Pembagian zona pada tapak terdiri dari empat zona, yaitu zona publik
yang meliputi area parkir motor, mobil, dan masjid. Zona semi publik terdiri dari
gedung pengelola, kafetaria, dan area olahraga. Zona privat terdiri dari kelas dan
asrama, zona privat terdiri dari gedung mekanikal.
C. Pengolahan Bentuk
Bentuk dasar bangunan mengambil bentuk persegi panjang untuk
memaksimalkan fungsional bangunan, mengambil analogi bentuk buku sebagai
salah satu media sumber kecerdasan dan untuk tampilan bangunan mengadaptasi
pola susunan saraf pada sebagai pola pada fasad bangunan.
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Gambar V. 5. Gagasan awal bentuk bangunan utama
(Sumber: Olah Desain, 2015)
Gambar V. 6. Bangunan pada tapak
(Sumber: Olah Desain, 2015)
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D. Pendekatan Arsitektur Ekologis
Pada bab sebelumnya telah disebutkan bahwa pendekatan arsitektur
ekologis dibatasi pada pemanfaatan energi surya untuk pencahayaan alami dan
sebagai sumber energi alternatif pada bangunan. Tetapi pada perencanaan desain
juga diterapkan sistem penghawaan alami dan penggunaan biopori pada tapak.
Gambar V. 7. Pendekatan arsitektur ekologis
(Sumber: Olah Desain, 2015)
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E. Struktur dan Material
Gambar V. 8. Struktur dan material bangunan
(Sumber: Olah Desain, 2015)
F. Pemanfaatan Lahan
Persentase lahan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan
Jamak terdiri dari lahan bangunan dan ruang terbuka. Uraian luas lahan
bangunan dan ruang terbuka adalah sebagai berikut:
1. Bangunan
Tabel V. 1 Luasan Lahan Terbangun
BANGUNAN JUMLAH (UNIT) LUAS/UNIT (m2) JUMLAH LUAS (m2)
Gedung Pengelola 1 446.5 446.5
Kelas Pelatihan 8 66.91 535.28
Asrama 1 692.48 692.48
Kafetaria 1 237.7 237.7
Masjid 1 204.5 204.5
Gedung M.E. 1 64 64
2180.46Jumlah
(Sumber : Olah  Data, November 2015)
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2. Ruang Terbuka
Ruang terbuka lebih mendominasi dibanding lahan bangunan yang
terbangun yang ada di dalam tapak. Luasan ruang terbuka antara lain
dijelaskan pada table berikut :
Tabel V. 2 Luasan Lahan Terbangun
RUANG TERBUKA JUMLAH (UNIT) LUAS/UNIT (m2)  JUMLAH LUAS (m2)
Perkerasan 1 6372.33 6372.33
Parkir Motor 1 433.32 433.32
Parkir Mobil 1 1054.33 1054.33
Parkir Bus 1 288.27 288.27
Kolam 1 194.65 194.65
Area Hijau 1 5843.1 5843.1
Lapangan Olah Raga 1 558 558
14744Jumlah
(Sumber : Olah  Data, November 2015)
Dari data diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Luas total tapak perancangan : 20347.15 m2
Luas yang terbangun : 2180.46m2






Gambar VI. 1. Desain Tapak
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Pembangunan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak
ini menggunakan massa majemuk  karena memiliki bangunan dengan fungsi yang
beragam. Tapak dibagi menjadi empat zona, yaitu zona publik yang meliputi area
parkir motor, mobil, dan masjid. Zona semi publik terdiri dari gedung pengelola,
kafetaria, dan area olahraga. Zona privat terdiri dari kelas dan asrama, zona privat
terdiri dari gedung mekanikal elektrikal.
Gambar VI. 2. Tampak Atas Tapak
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
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Pembangunan Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak
ini bermassa jamak yang terdiri dari bangunan dengan fungsi yang beragam. Tapak
dibagi menjadi empat zona, yaitu zona publik yang meliputi area parkir motor,
mobil, dan masjid. Zona semi publik terdiri dari gedung pengelola, kafetaria, dan
area olahraga. Zona privat terdiri dari kelas dan asrama, zona provat terdiri dari
gedung mekanikal elektrikal.
B. Massa Bangunan
Bangunan utama pada tapak mengambil analogi bentuk buku sebagai
salah satu media sumber kecerdasan, sedangkan untuk tampilan fasad mengambil
pola susunan saraf.
Gambar VI. 3. Bangunan Utama
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar VI. 4. Gedung Kelas Pelatihan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
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Gambar VI. 5. Kelas Pelatihan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar VI. 6. Kafetaria
(Hasil Desain, 2015)
Gambar VI. 7. Gedung Asrama
(Hasil Desain, 2015)
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Gambar VI. 8. Masjid
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar VI. 9. Kolam
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar VI. 10. Area Parkir Pengunjung
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
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Gambar VI. 11. Area Parkir Pengelola
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
C. Tampak Kawasan
Gambar IV. 12. Tampak Depan Kawasan
(Hasil Desain, 2015)
Gambar IV. 13. Tampak Samping Kanan Kawasan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar IV. 14. Tampak Samping Kiri Kawasan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar IV. 15. Tampak Belakang Kawasan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
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D. Maket Model
Gambar VI. 16. Maket Model
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
101
E. Banner
Gambar VI. 17. Banner Pusat Pengembangan Metode Pendidikan Kecerdasan Jamak di Makassar
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
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4. Rg. Sekertaris Direktur
5. Rg. Tata Usha
6. Rg. Kerja Staff
7. Rg. Kabid. Pengembangan
8. Rg. Sekbid Pengembangan
9. Rg. Sekbid Pelatihan































































A B C D E F











































































































































































































































A B C D E F H I J K L M N O























































B C D E F










































































Besi Hollow 4.2.0,2 CM
Solar Panel
Solar Panel
Tiang Baja Galvanis
Panel Kit Rail
Tiang Baja
Galvanis
Plat Beton
Sun Collector
Baut D 10mm
Kolom 50/50



